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ABSTRAK 

 

 

Nirwana. 2020. Pengaruh Penggunaan Online Public Access Catalogue (OPAC) 

terhadap Kepuasan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. dibimbing oleh Anwar dan Harlindah Harniati Arfan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

penggunaan Online Public Access Catalogue (OPAC) terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi pengunjung 

perpustakaan terdiri dari Siswa (SMP, dan SMA) mahasiswa dan Umum. Sampel 

ditetapkan berdasarkan jumlah populasi pengunjung sebesar 50 orang. Teknik 

pengumpulan data penggunaan kuesioner. Adapun teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial berupa regresi berganda dengan 

aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi (konten), keakuratan, format 

tampilan, kemudahan pengguna, dan ketepatan waktu berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan pemustaka. Dan secara determinasi (R2) 

menggambarkan bahwa besar pengaruh atau kontribusi pengaruh secara simultan 

variabel Konten, Keakuratan, Format tanpilan, Kemudahan Pengguna, dan 

Ketepatan Waktu terhadap Kepuasan Pemustaka sebesar 0.850 atau 85%, dimana 

variance pada Y dapat dijelaskan oleh variabel (X1). (X2), (X3), (X4), (X5) 

terhadap (Y). 

 

Kata Kunci: Konten, keakuratan, format tampilan, kemudahan pengguna,  

Ketepatan waktu, dan Kepuasan Pemustaka 
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ABSTRACT 

 

Nirwana. 2020. The Effect of Using Online Public Access Catalog (Opac) toward 

Reader Satisfaction in the Bulukumba Regency Library and Archives Office, 

supervised by Anwar and Harlindah Harniati Arfan. 

The purpose of this study is to determine and explain the effect of the use 

of the Online Public Access Catalog (OPAC) on visitor satisfaction at the 

Bulukumba Regency Library and Archives Service. 

This type of research uses quantitative research. The library visitor 

population consisted of students (SMP, and SMA) students and the general public. 

The sample was determined based on the total visitor population of 50 people. The 

technique of collecting data using a questionnaire. The data analysis technique uses 

descriptive and inferential statistics in the form of multiple regression with the 

SPSS version 25 application. 

The results showed that the content (content), accuracy, display format, user 

ease of use, and timeliness had a significant effect on user satisfaction. And 

determination (R2) illustrates that the amount of influence or contribution of 

influence simultaneously variable Content, Accuracy, Display Format, User 

Ease, and Timeliness of User Satisfaction is 0.850 or 85%, where the variance in Y 

can be explained by the variable (X1). (X2), (X3), (X4), (X5) against (Y). 

Keywords: content, accuracy, display format, user ease, timeliness, and visitor 

  satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perpustakaan adalah tempat atau 

gedung yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan 

sebagainya. Dapat juga diartikan sebagai koleksi buku, majalah, dan bahan 

kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan. 

Sedangkan menurut Bafadal (2011), perpustakaan adalah suatu unit kerja dari satu 

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku-buku maupun bukan berupa buku (bukan bahan buku) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. 

Perpustakaan dalam segala bentuk dan jenisnya merupakan institusi yang 

bersifat ilmiah, informasi, dan pendidikan, sehingga semua kegiatan didalamnya 

mengandung suatu nilai dan unsur pembelajaran, penelitian, pembinaan, 

pengembangan, ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang berorientasi pada pencerahan 

dan penambahan wawasan bagi penggunanya. Sebagai penyimpan khazanah 

budaya bangsa perpustakaan berusaha meningkatkan apresiasi dan minat kunjung 

pemustaka melalui proses penyediaan bahan bacaan (Suwarno,2019). 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba, adalah salah satu 

perpustakaan yang berfungsi untuk melayani masyarakat umum atau anggota 

lapisan masyarakat yang memerlukan jasa perpustakaan dan informasi. Jumlah 
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koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba hingga januari 2020 diperkirakan mencapai 9.540 judul buku dan 

20.367 ekslempar sedangkan jumlah pengunjung perbulan mencapai 450 orang per 

bulan yang di dominasi oleh remaja. Data diperoleh melalui observasi peneliti 

sebagai salah satu pustakawan di Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin berkembang pesat, maka kebutuhan informasi pengguna perpustakaan 

semakin meningkat. Hal ini membuat perpustakaan dituntut untuk memberikan 

layanan informasi yang lebih baik. Secara umum layanan yang baik ditandai 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang cukup, serta sesuai bagi seluruh 

penggunanya. Sebagai lembaga layanan masrakat, perpustakaan kabupaten harus 

memberikan layanan yang terbaik dan berkualitas bagi pengguna. Oleh karena itu, 

kepuasan pengguna menjadi tolok ukur dalam keberhasilan layanan yang diberikan 

oleh jasa pengelola perpustakaan. 

Kualitas pelayanan merupakan hal yang harus ada didalam perpustakaan 

umum dengan adanya kualitas maka pemustaka akan merasa diperhatikan dan akan 

sering berkunjung didalam perpustakaan umum. Pada dasarnya kualitas menurut 

Juran dalam Muliawan dkk (2011) adalah kesesuaian untuk penggunaan (fitness 

for use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa berjalanlah sesuai dengan apa 

yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. Dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan yang berkualitas dalam perpustakaan digunakan untuk mengukur 

seberapa baik tingkat layanan yang telah diberikan mampu memenuhi keinginan 
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ataupun harapan pemustaka. Dengan adanya kualitas pelayanan didalam 

perpustakaan umum, hal tersebut juga akan menumbuhkan suatu kepuasan pada 

pemustaka. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba sebagai salah satu 

perpustakaan umum, diharapkan mampu menyediakan informasi bagi 

pemustakanya. Dalam hal ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba telah melaksanakan berbagai kegiatan untuk menarik minat 

masyarakat guna memanfaatkan keberadaan perpustakaan baik itu melaui daftar 

keanggotaan gratis, layanan membaca di perpustakaan bagi yang telah menjadi 

anggota maupun yang belum, menyediakan layanan referensi, menyediakan 

layanan sirkulasi untuk peminjaman bahan pustaka, layanan perpustakaan keliling 

dengan mengunjungi daerah-daerah yang sulit dijangkau, layanan OPAC untuk 

kemudahan akses informasi katalog serta berbagai kegiatan lomba untuk 

mempromosikan perpustakaan. Kegiata-kegiatan tersebut diharapkan mampu 

menarik minat kunjungan masyarakat ke perpustakaan serta membantu pemustaka 

untuk memenuhi kebutuhannya dalam mencari informasi dan memanfaatkan 

ketersediaan koleksi di Badan Penelitian Pengembangan Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

Adanya  pandemi covid-19 yang sedang meluas di Sulawesi Selatan 

khususnya Kabupaten Bulukumba, dibutuhkan sebuah strategi yang tepat agar 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba dapat mempertahankan 

kualitas layanan yang baik bagi pengunjungnya. Salah satu pemutakhiran layanan 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba yaitu penerapan 
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teknologi ICT (information and Communication Technology) yang sangat penting 

dalam dunia kepustakaan yaknisistem OPAC (Online Public Access Catalog). 

OPAC adalah sebuah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi pengunjung untuk 

mencari katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umum. Katalog 

online ialah katalog yang terpasang pada komputer biasanya dihubungkan dengan 

sistem jaringan, baik jaringan Local Area Network (LAN) ataupun jaringan dalam 

skala yang luas Wide Area Network (WAN). Katalog online juga disebut dengan 

OPAC (Online Public Access Catalogue). 

Keberadaan katalog online sebagai bagian dari pelayanan sangat menunjang 

kualitas pelayanan untuk mencari informasi yang dibutuhkan pemustaka supaya 

lebih cepat. Pemustaka hanya mengetikkan keyword data koleksi yang ingin dicari 

ke dalam kolom yang tersedia dalam program OPAC, selanjutnya akan muncul 

pilihan dari data koleksi yang ingin dicari pemustaka.Penggunaan OPAC meliputi 

content dari sistem OPAC, keakuratan informasi yang ditampilkan oleh sistem 

OPAC, format tampilan pada sistem OPAC, kemudahan dalam menggunakan 

sistem OPAC serta ketepatan waktu sistem OPAC dalam mengolah informasi. 

Penggunaan OPAC sudah pernah dilakukan oleh beberapa penelitian. 

Diantaranya yaitu: 

1) Arifah , dkk (2014) dengan judul “evaluasi kepuasan pelayanan penggunaan 

aplikasi OPAC perpustakaan STMIK Amikom Yogyakarta”. Dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa dalam mengevaluasi kepuasan pengguna 

aplikasi OPAC ini dengan cara menggunakan diagram Importance Performance 

Analysis dipadukan dengan indeks kepuasan pengguna yang didasarkan pada 
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indikator-indikator dari lima dimensi End User Computing Satisfaction. 

Adapun hasil penelitian ini tingkat kepuasan pengguna OPAC dapat dilihat dari 

hasil IKP sebesar 78,01%. Dengan nilai tersebut dapat diartikan bahwa 

pengguna OPAC perpustakaan STMIK Amikom Yogykarta merasa cukup puas 

atas kinerja OPAC. 

2) Eliyana (2018) meneliti tentang Penggunaan Teknologi Informasi Pada 

Layanan Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak. Penelitian 

Eliyana menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 

menggunakan transkripsi, pengkodean, dan katarogisasi, serta interpresi data. 

Adapun hasil dari penelitiannya adalah penggunaan teknologi informasi pada 

layanan perpustakaan belum maksimal, karena hanya ada satu sistem saja yang 

sudah digunakan yakni penggunaan barcodes, sedangkan pada penggunaan 

OPAC dan touch sensitive screen masih belum sepenuhnya digunakan. 

3) Yuliana (2018), meneliti tentang Layanan Perpustakaan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Penelitian Hanik Yuliana 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini adalah layanan perpustakaan di SMK 

Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau “sudah baik” dengan menerapkan 

berbagai layanan perpustakaan, dilihat pada 36 penyajian data dan analisis data 

bahwa perpustakaan SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau terdapat 

berbagai layanan perpustakaan yaitu layanan referensi, layanan langsung, 
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layanan tidak langsung, layanan pembaca, layanan informasi, layanan 

pemberian bimbingan belajar, layanan penelitian, layanan rekreasi. 

4) Jauzi (2015), meneliti tentang Pemanfaatan Katalog Online (OPAC) SIP MARC 

Oleh Pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI Jakarta. 

Penelitian Ahmad Jauzi menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu OPAC SIP MARC belum sepenuhnya dimanfaatkan, karena 

pemustaka belum familiar dengan fasilitas-fasilitas yang ada pada OPAC SIP 

MARC. Pemustaka lebih memilih untuk mencari langsung ke rak buk atau 

bertanya langsung ke pustakawan, karena jumlah komputer OPAC yang tidak 

memadai serta informasi mengenai status koleksi di OPAC yang tidak sesuai 

dengan yang ada di rak.  

Pengamatan yang dilakukan terhadap pustakawan diketahui masih terdapat 

pemustaka yang belum memanfaatkansistem OPAC sehingga beberapa pemustaka 

pada umumnya masih mencari katalog secara manual yang mengakibatkan 

bertumpuknya atau berkumpulnya pemustaka ke meja informasi untuk 

menanyakan ketersediaan koleksi. Terlebih dalam situasi pandemi covid 19 seperti 

saat ini, kegiatan berkumpul adalah hal yang harus dihindari. Karena  itu, tedapat  

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan sistem OPAC 

diantaranya yaitu masih kurangnya sosialisasi penggunaan sistem OPAC kepada 

masyarakat dalam mencari koleksi buku di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba. Selain itu, jumlah terminal komputer untuk mengakses 
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OPAC juga masih terbatas bila dibandingkan dengan jumlah pemustaka yang 

berkunjung. 

Hasil wawancara dengan pemustaka menyangkut sistem OPAC yang 

digunakan di perpustakaan tersebut diketahui bahwa sistem yang digunakan sudah 

cukup efektif dan efisien dalam artian memudahkan dirinya untuk mencari koleksi 

buku yang dibutuhkan dan tidak memakan banyak waktu jika dibandingkan dengan 

mencari secara manual. Namun, pada umumnya pemustaka masih mengeluhkan 

terbatasnya jumlah terminal komputer untuk mengakses OPAC untuk mencari 

koleksi sehingga terkadang menimbulkan antrian bertentangan dengan protokol 

Covid-19 yang diterapkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba salah satunya adalah menjaga jarak antar pengunjung perpustakaan. 

Hal tersebut mendasari peneliti untuk mengangkat penelitian ini, untuk mengetahui 

lebih lanjut pengaruh sistem OPAC terhadap kepuasan pemustaka. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penting dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Online Public Access Catalogue (OPAC) 

terhadap Kepuasan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaaan Online Public Access Catalogue OPAC (Konten, Keakuratan, 

Format Tampilan, Kemudahan Pengguna, Ketepatan Waktu) terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

pengaruh penggunaan Online Public Access Catalogue OPAC (Konten, 

Keakuratan, Format Tampilan, Kemudahan Pengguna, Ketepatan Waktu) terhadap 

kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1) Memberi wawasan dalam mengembangkan ilmu yang berhubungan 

dengan perpustakaan. 

2) Untuk meningkatkan teori-teori perpustakaan yang sudah ada. 

B. Manfaaat Praktis 

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pada Dinas 

Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

2) Dapat dijadikan dasar oleh Pustakawan dalam meningkatkan pelayanan 

dan fasilitas perpustakaan yang ada pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

3) Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan minat baca yang 

rendah di Kabupaten Bulukumba. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Eliyana (2018), meneliti tentang Penggunaan Teknologi Informasi Pada 

Layanan Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak. Penelitian 

Eliyana menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 

menggunakan transkripsi, pengkodean, dan katarogisasi, serta interpresi data. 

Adapun hasil dari penelitiannya adalah penggunaan teknologi informasi pada 

layanan perpustakaan belum maksimal, karena hanya ada satu sistem saja 

yang sudah digunakan yakni penggunaan barcodes, sedangkan pada 

penggunaan OPAC dan touch sensitive screen masih belum sepenuhnya 

digunakan. 

2) Yuliana (2018), meneliti tentang Layanan Perpustakaan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Penelitian 

Hanik Yuliana merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini adalah layanan 

perpustakaan di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau “sudah baik” 

dengan menerapkan berbagai layanan perpustakaan, dilihat pada 36 penyajian 

data dan analisis data bahwa perpustakaan SMK Negeri Pertanian Terpadu 
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Provinsi Riau terdapat berbagai layanan perpustakaan yaitu layanan referensi, 

layanan langsung, layanan tidak langsung, layanan pembaca, layanan 

informasi, layanan pemberian bimbingan belajar, layanan penelitian, layanan 

rekreasi. 

3) Jauzi (2015), meneliti tentang Pemanfaatan Katalog Online (OPAC) SIP 

MARC Oleh Pemustaka di Perpustakaan Umum Daerah Provinsi DKI 

Jakarta. Penelitian Ahmad Jauzi menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu OPAC SIP MARC belum sepenuhnya 

dimanfaatkan, karena pemustaka belum familiar dengan fasilitas-fasilitas 

yang ada pada OPAC SIP MARC. Pemustaka lebih memilih untuk mencari 

langsung ke rak buk atau bertanya langsung ke pustakawan, karena jumlah 

komputer OPAC yang tidak memadai serta informasi mengenai status koleksi 

di OPAC yang tidak sesuai dengan yang ada di rak. 

4) Arifah (2014) dengan judul “evaluasi kepuasan pelayanan penggunaan 

aplikasi OPAC perpustakaan STMIK Amikom Yogyakarta”. Dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa dalam mengevaluasi kepuasan pengguna 

aplikasi OPAC ini dengan cara menggunakan diagram Importance 

Performance Analysis dipadukan dengan indeks kepuasan pengguna yang 

didasarkan pada indikator-indikator dari lima dimensi End User Computing 

Satisfaction. Adapun hasil penelitian ini tingkat kepuasan pengguna OPAC 

dapat dilihat dari hasil IKP sebesar 78,01%. Dengan nilai tersebut dapat 
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diartikan bahwa pengguna OPAC perpustakaan STMIK Amikom Yogykarta 

merasa cukup puas atas kinerja OPAC. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eliyana (2018), Yuliana (2018), dan Jauzi 

(2015) belum menghubungkan penggunaan OPAC terhadap kepuasan 

pemustaka, sedangkan Arifah (2014) mengkaji tentang evaluasi kepuasan 

pemustaka atas layanan OPAC. Sehingga penelitian selanjutnya yang akan 

dilakukan adalah mengkaji pengaruh penggunaan OPAC terhadap kepuasan 

pemustaka. 

2.2 Landasan Teori 

A. Perpustakaan 

Menurut Bafadal (2011), perpustakaan adalah suatu unit kerja dari satu 

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku-buku maupun bukan berupa buku (bukan bahan buku) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. Adanya perpustakaan dinilai sangat 

membantu berjalannya proses belajar yang dilakukan dilingkungan tempat 

belajar karena perpustakaan dapat memberikan seluruh informasi tambahan 

yang tidak dapat diberikan oleh pendidik saat proses belajar mengajar 

dilakukan. Senada dengan pendapat  tersebut, Suwarno (2019) menambahkan 

bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan 

sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa 

layanannya. 
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Menurut UUD RI Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam secara 

profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. 

Berdasarkan defenisi-definisi yang telah dipaparkan sebelumnya di atas, 

maka terdapat kata kunci pada definisi perpustakaan tersebut yaitu ruang, buku 

dan sumber daya manusia. Tetapi di era ini, koleksi perpustakaan tidak hanya 

buku, majalah atau peta tetapi koleksi perpustakaan juga bisa berupa beberapa 

file yang mudah kita akses. Kemudian informasi rekam yang tercetak maupun 

digital semuanya diklasifikasikan sehingga pengguna dapat cepat mengakses 

informasi yang ada dalam perpustakaan. 

1) Perpustakaan Umum 

Menurut pendapat Zen dan Sutarno (2006) perpustakaan Umum 

merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan 

menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya 

sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Adapun dalam Undang-

Undang RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, bab 1 pasal 1 

menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 

diperuntukan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang 

hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status 

sosial ekonomi. 
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Didirikannya perpustakaan umum diharapkan mampu menjalankan 

fungsinya sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 UU No.43 2007 

disebutkan Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keberdayaan bangsa. Fungsi pendidikan diwujudkan dengan perpustakaan 

yang mampu meningkatkan kegemaran membaca penggunanya. Fungsi 

penelitian diterapkan dengan menyediakan pelayanan untuk pemakai dalam 

memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan penelitian. 

Fungsi pelestarian yaitu sebagai tempat melestarikan bahan pustaka (bahan 

pustaka merupakan sumber ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya). 

Fungsi informasi diterapkan dengan menyediakan sumber-sumber pustaka 

yang lengkap dan bermutu. Fungsi rekreasi diterapkan dengan menyediakan 

buku hiburan dan tata ruang yang bersifat rekreatif. Selain fungsi-fungsi 

tersebut, ada pula fungsi sosial, yang diartikan sebagai wadah sosialisasi 

antar pengunjung dalam memperoleh informasi. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba merupakan 

perpustakaan umum yang didirikan untuk melayani masyarakat umum dan 

dibiayai oleh dana umum yang mana merupakan sebagai pusat layanan 

informasi yang menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh seluruh 

lapisan masyarakat dimana fungsinya tidak hanya sebagai sarana informasi 

tetapi juga sebagai sarna rekreasi, sosialisasi, penelitian, pelestarian dan 

juga pendidikan bagi masyarakat umum. 
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2) Ciri-ciri Perpustakaan Umum 

Ciri dari perpustakaan umum menurut Zen dan Sutarno (2006) adalah:  

a. Terbuka untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang 

perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan 

politik, dan pekerjaan. 

b. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari 

masyarakat. biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh 

pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola 

perpustakaan umum, karena dana berasal dari umum maka perpustakaan 

umum harus terbuka untuk umum. 

c. Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma-cuma. 

3) Tujuan Perpustakaan Umum 

Menurut Zen dalam jurnal IPI Pustakawan dan Kode Etiknya (2014),  

perpustakaan umum memiliki 5 tujuan utama yaitu:  

a. Memberikan kesempatan warga masyarakat untuk menggunkan bahan 

putaka dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilaan, dan 

kesejahteraan. 

b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi 

masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi 

mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 

c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat 

sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan 
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bantuan bahan pustaka. Fungsi ini sering disebut sebagai fungsi 

pendidikan perpustakaan umum, lebih tepat disebut sebagai pendidikan 

berkesinambungan ataupun pendidikan seumur hidup. 

d. Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakaan umum merupakan 

pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 

e. Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang masa. 

Sedangkan dalam Undang-Undang No 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan, bab I pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan perpustakaan umum 

adalah memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran 

membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

4) Fungsi Perpustakaan Umum 

Fungsi perpustakaan dalam Undang-Undang No 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan, bab I pasal 3 adalah sebagai wahana pendidikan, 

penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 

Menurut Suwarno (2019), Fungsi sebuah perpustakaan merupakan 

penjabaran lebih lanjut dari semua tugas perpustakaan. Fungsi perpustakaan 

tersebut antara lain adalah pendidikan dan pembelajaran, informasi, 

penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi itu dilaksanakan dalam 

rangka pencapaian tujuan perpustakaan. Sementara tujuan yang akan 

dicapai atas peran, tugas dan fungsi perpustakaan secara singkat adalah 

terjadinya transformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari sumbernya di 
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perpustakaan kepada pengguna. Hasilnya adalah terjadinya perubahan, baik 

dalam hal kemampuan, sikap, maupun keterampilan. 

B. Kualitas Layanan Perpustakaan  

Istilah “kualitas” mengandung banyak definisi dan makna. Hal ini sangat 

tergantung dari siapa yg mendefinisikan, dalam bidang apa kata kualitas 

digunakan, dari sudut pandang permasalahan apa yang dibahas, dan untuk 

keperluan apa mempergunakannya. Kualitas perpustakaan lebih menekankan 

pada aspek kepuasan dengan fokus utamanya yaitu keperluan atau kebutuhan 

pemustaka (users utility).ISO 8402 dan SNI (Standar Nasional Indonesia), 

kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang 

kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara 

tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang 

tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang harus didefinisikan 

terlebih dahulu. 

Pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas 

orang lain secara langsung. Sedangkan, pengertian pelayanan dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, pelayanan adalah menolong menyediakan segala apa 

yang diperlukan orang lain seperti tamu atau pembeli. 

Menurut Kotler (2012), pelayanan adalah aktivitas atau hasil yang 

dapatditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak 

kasat mata, dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa citra suatu perpustakaan ditentukan oleh 

hasil dari bagaimana usaha pustakawan tersebut dalam memberikan layanan 
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yang mampu memuaskan pemustakanya. Lebih lanjut Juran (dalam Mandal, 

2005) memfokuskan adanya 3 aspek utama atau penting dalam manajemen 

kualitas, yang disebut dengan “Quality Trilogy”. Ketiga aspek tersebut antara 

lain: 

a) Perencanaan kualitas (Quality Planning), merupakan proses dimulainya 

persiapan dan penetapan tujuan dari kualitas. 

b) Kontrol kualitas (Quality Control), yaitu proses operasional pelaksanaan 

yang selanjutnya terus dilakukan sesuai dari tujuan yang ditetapkan. 

c) Perbaikan kualitas (Quality Improvement),yaitu proses melalui perbaikan 

kualitas sampai pada tingkat tertinggi untuk mencapai kinerja yang unggul. 

Kualitas merupakan faktor penting kepuasan pemustaka dalam 

menunjang keberhasilan layanan jasa perpustakaan, sehingga perlu dilakukan 

pengontrolan kualitas untuk menjaga stabilitas mutu layanan. Salah satu layanan 

untuk pengontrolan kualitas tersebut adalah dengan teknik evaluasi. Dalam 

manajemen perpustakaan, penilaian perpustakaan akan mendukung perbaikan 

layanan dan membantu perpustakaan agar menjadi lebih efektif dalam melayani 

pemustaka. 

Kualitas layanan perpustakaan menurut Marguna (2014), adalah 

jasa/layanan yang dihasilkan oleh perpustakaan dapat dikatakan berkualitas 

apabila sesuai dengan keinginan dan harapan pemustakanya. Terdapat empat 

dimensi kualitas layanan diadaptasi dari dalam LibQual+TM, yang dapat 

dijadikan indikator penilaian, yaitu: 
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a) Access to information, menyangkut: Kelengkapan koleksi (buku majalah, 

surat kabar); Kemutakhiran koleksi (currency); Relevansi koleksi dengan 

kebutuhan pemustaka; Kemudahan akses internet/dokumen elektronik, dan 

lain-lain. 

b) Affect of service, menyangkut sikap pustakawan dalam memberikan layanan, 

meliputi: Suka membantu pemustaka yang kesulitan; Selalu ramah dan 

sopan; Dapat diandalkan menangani kesulitan yang dihadapi pemustaka; 

Memberikan perhatian (care) kepada setiap pemustaka; Mempunyai 

wawasan yang cukup untuk menjawab pertanyaanpertanyaan pemustaka; 

Selalu siap siaga merespon permintaan pemustaka; Dapat meyakinkan 

pemustaka; Mengerti kebutuhan pemustaka; dan lain-lain. 

c) Personal control, yaitu suatu kondisi yang diciptakan perpustakaan agar 

pemustaka secaraindividu (personal) dapat melakukan sendiri apa yang 

diinginkannya ketika mencari informasi di perpustakaan (tanpa bantuan 

petugas perpustakaan) hal ini meliputi: Adanya katalog (kartu/online) yang 

mudah digunakan oleh pemustaka; Adanya petunjuk-petunjuk yang jelas di 

perpustakaan; Adanya peralatan modern yang memudahkan pemustaka 

untuk mengakses informasi; Adanya tatanan/urutan/klasifikasi yang 

memudahkan pemustaka dalam menemukan buku-buku di rak, dan 

sebagainya. 

d) Library as place (perpustakaan sebagai sebuah tempat) yaitu: Tempat yang 

nyaman untuk belajar; Tempat yang tenang untuk berkonsentrasi; Tempat 

untuk merefleksikan diri dan merangsang tumbuhnya kreatifitas; Tempat 
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yang nyaman dan mengundang (inviting location) kepada siapa saja untuk 

masuk, dan; Tempat yang kondusif untuk berkontemplasi/merenung 

(contemplativeenvironment). 

Memberikan pelayanan yang baik merupakan daya tarik yang besar bagi 

pengguna. Banyaknya pengguna yang datang menentuan tingkat keberhasilan 

sebuah perpustakaan. Oleh karena itu, kualitas layanan sirkulasi menjadi ujung 

tombak perpustakaan. Pengaruh kualitas layanan yang baik yang diberikan oleh 

pustakawan sebagai pusat penyedia informasi, sangat membawa dampak positif 

dalam meningkatkan jumlah kunjungan pemakai.  Aktivitas bagian layanan 

sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan, sehingga baik buruknya 

kinerja layanan sirkulasi mempengaruhi persepsi pemustaka terhadap 

perpustakaan tersebut. Untuk mengetahui bagaimana layanan perpustakaan itu 

diselenggarakan, salah satunya dapat diketahui dari minat kunjung pemustaka. 

Guna mencapai hal ini perpustakaan perlu memastikan bahwa layanan yang 

diberikan telah sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan berkualitas. 

C. Online Public Access Catalogue(OPAC) 

Katalog terhubung atau yang dikenal dengan istilah Online Public Accses 

Catalogue (OPAC) adalah katalog yang didalamnya terdapat bibliografi yang 

merupakan koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada media 

perekam, dan dipublikasikan secara online kepada pengguna, dan sebagai alat 

untuk mengecek status dari suatu bahan perpustakaan. 

Dalam kamus istilah perpustakaan, Lasa HS dn Uminurida (2017) 

menyebutkan bahwa OPAC adalah suatu database dari record-record catalog 
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yang diakses oleh pencari informasi. OPAC ini berfungsi sebagai katalog 

terpasang (online catalog) yang dapat diakses secara langsung oleh pencari 

informasi di perpustakaan. Katalog online merupakan katalog yang 

menggunakan komputer. Pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat 

khusus oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial 

maupun perangkat lunak yang open source. Katalog online memberikan 

informasi bibliografi, letak koleksi, dan keadaan koleksi (terpinjam atau tidak). 

OPAC (Online Public Accses Catalog) terdapat beberapa fitur sebagai 

berikut: 

a. Pencarian simple search 

b. Pencarian Advance Search 

c. Menampilkan detail katalog 

d. Menampilkan status ketersediaan koleksi 

e. Download data digital 

Dalam sebuah perpustakaan,  OPAC merupakan sarana mutkhir yang 

menjadi pilihan utama untuk memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam 

mengakses berbagai jenis koleksi tercetak ataupun non cetak. Disamping 

memberikan kemudahan kepada pemustaka OPAC juga memberikan 

kemudahan kepada pustakawan dalam kegiatan pengkatalogandan lain-lain. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa tujuan katalog di perpustakaan oleh 

pemustaka sebagai sarana temu kembali bahan pustaka yang diinginkan 

berdasarkan pengarang, judul, maupun subjek dan menunjukkan kepada 

pemustaka koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaanserta sebagai alat bantu 
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pemustaka dalam pemilihan sebuah buku berdasarkan edisi, atau berdasarkan 

karakternya atau topik. Katalog perpustakaan berfungsi sebagai alat untuk 

menunjukan seberapa banyak koleksi yang dimiliki perpustakaan, koleksi apa 

saja yang dimiliki, serta berfungsi sebagai daftar inventaris seluruh bahan 

pustaka yang dimiliki. 

Peralihan katalog manual ke bentuk Online, tidak mepengaruhi tujuan dan 

fungsi katalog perpustakaan. Tujuan penyediaan OPAC di perpustakaan adalah 

untuk memberi kepuasan kepada pengguna dan staf perpustakaan dan 

mempercepat pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan. 

OPAC difungsikan untuk membantu pengguna di dalam sistem temu 

akembali informasi di suatu perpustakaan. Selain sebagai sistem temu kembali 

informasi OPAC juga berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui status suatu 

bahan pustaka dan lokasi bahan pustaka tersebut. OPAC mempunyai 

kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada pengguna dengan lebih mudah 

dibandingkan dengan katalog kartu, bukan hanya lebih banyak titik akses yang 

bisa diakses tetapi OPAC lebih fleksibel. 

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi alasan menggunakan sistem 

berbasis komputer antara lain yaitu(1) Untuk proses penelaan koleksi dokumen 

yang besar dengan cepat, (2) Untuk memungkinkan operasi pencocokan lebih 

fleksibel serta (3) Untuk memungkinkan pengambilan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan informasi pengguna. 

Katalog yang terautomasi (OPAC) menawarkan lebih banyak kelebihan 

bila dibandingkan dengan katalog kartu. Melalui OPAC, pengguna bisa 
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menelusur dokumen yang dibutuhkan dengan berbagai cara yang tidak mungkin 

dapat dilakukan pada katalog kartu atau katalog manual lainnya, misalnya 

menelusur berdasarkan kata kunci ke semua ruas, menelusurmenggunakan 

operator boolean, yang menyediakan berbagai fasilitas penelusuran seperti, 

basic search, advance search dan sebagainya. 

Menurut Hermanto, OPAC memiliki keuntungan, antara lain:  

a. Penelusuran informasi dapat dilakukansecaracepat dan tepat.  

b. Penelusuran dapat dilakukan di mana saja, tidak harus datang ke 

perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet.  

c. Menghemat waktu dan tenaga serta pengguna mendapatkan peluang lebih 

banyak dalam menelusuri bahan pustaka.  

Sedangkan menurut Hermanto (2010), kekurangan OPAC pada umumnya 

adalah sebagai berikut:  

a. Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer sehingga pengguna 

mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran.  

b. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran bahan 

pustaka akan terganggu.  

c. Kurangnya ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri 

informasi yang dimiliki perpustakaan.  

Berdasarkan penuturan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

OPAC ini merupakan sebuah layanan yang mana diharapkan dapat memberikan 

kemudahan dan kenyamanan kepada pemustaka dalam menemukan koleksi 

bahan pustaka yang dibutuhkan. Dengan diterapkannya OPAC ini, maka 
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pengguna tidak lagi harus berkeliling perpustakaan sehingga dapat menghemat 

waktu.  

D. Indiktor Penggunaan Opac Terhadap Kepuasan Pemustaka  

Terdapat beberapa cara untuk menganalisis tingkat kepuasan 

pengguna terhadap sistem informasi (OPAC), salah satunya dengan 

menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Kepuasan 

pengguna merupakan salah satu indikator dari keberhasilan pengembangan 

sistem informasi. Sistem informasi dapat diandalkan apabila memiliki 

kualitas yang baik dan mampu memberikan kepuasan pada pemakainya. 

Definisi EUCS dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara 

keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan 

pengalaman mereka dalam menggunakan sistem tersebut (Hutami, 2016). 

Metode EUCS menekankan evaluasi dari pengguna akhir terhadap aspek 

teknologi (OPAC). Dimensi OPAC yang ada dalam EUCS terdiri dari isi 

(content), keakuratan (accuracy), format (format), kemudahan dalam 

menggunakan (Easy of use) dan ketepatan waktu (timeliness), seperti pada 

gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1. Model Evaluasi EUCS 
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Adapun hubungan dimensi penggunaan OPAC terhadap kepuasan 

pemustaka itu sendiri dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Content  

Dimensi ini menjelaskan ukuran kepuasan pengguna akhir dengan 

melihat isi dari suatu sistem informasi. Isi dalam sebuah sistem informasi 

haruslah sesuai dengan kebutuhan pengguna serta memiliki informasi 

terbaru. Isi konten dalam sistem opac ini dapat menampilkan informasi 

data bibliografi koleksi secara lengkap serta akurat dan juga informasi 

seputar layanan/ kegiatan yang telah dan/atau sedang diagendakan oleh 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba.. Semakin 

lengkap sebuah informasi maka tentunya dapat meningkatkan kepuasan 

pengguna (Dalimunthe dan Ismiati,2016). 

2) Accuracy (Keakuratan) 

Keakuratan yang dimaksud di sini adalah ketepatan sistem dalam 

mengolah input serta menghasilkan sebuah informasi. Penggunaan 

sistem OPAC tentunya memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 

mencari bahan pustaka yang dibutuhkan. Sistem opac akan menampilkan 

data informasi koleksi yang ada di rak perpustakaan secara akurat apakah 

koleksi pustaka tersebut tersedia atau sedang keluar. Sebuah sistem 

memiliki tingkat keakurasian yang baik, dapat dilihat dari jumlah error 

yang dihasilkan ketika mengolah data. Semakin sedikit jumlah error yang 

dihasilkan oleh sistem opac, tentunya akan meningkatkan kepuasan 

pengguna terhadap sistem opac tersebut (Dalimunthe dan Ismiati,2016). 
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3) Format (Format) 

Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna akhir dalam menilai 

tampilan dan estetika dari antarmuka sistem. Formt tampilan pada layar 

OPAC didesain familiar agar mudah dipahami. Penempatan icon/menu 

pada tampilan OPAC juga merupakan hal penting untuk memudahkan 

pengguna dalam melakukan penelusuran contohnya penempatan kolom 

pencarian, posisi icon/menu informasi baik itu jumlah kunjungan, jumlah 

koleksi maupun kegiatan perpustakaan mobile. Tampilan yang menarik 

serta kemudahan dalam memahami dan menggunakan antar muka dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna akhir dan dapat berpengaruh terhadap 

tingkat efektifitas pengguna (Dalimunthe dan Ismiati,2016). 

4) Easy of Use (kemudahan dalam menggunakan sistem). 

Kemudahan dalam menggunakan sistem opac merupakan hal yang 

penting. Dengan adanya kemudahan dalam penggnaan sistem opac 

dimulai dari awal memasukkan kata kunci pencarian bahan pustaka 

sampai tampilan hasil penelusurankoleksi yang tersedia disertai lokasi 

penempatan pada rak koleksi secara akurat, tentunya akan sangat 

memudahkan pengguna untuk mendapatkan bahan pustaka yang 

dibutuhkan. Selain itu akses untuk login ke opac tidak mesti harus 

dilakukan di are perpustakaan tetapi bisa dilakukan dimanapun selama 

terhubung ke jaringaan internet. Semakin mudah dalam memperoleh 

bahan pustaka yang diinginkan tentunya juga berdampak pada tingkat 
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kepuasan pemustaka terhadap layanan perpustakaan (Dalimunthe dan 

Ismiati,2016). 

5) Timeliness (waktu) 

Timeliness atau ketepatan waktu dalam menyajikan atau 

menyediakan informasi menjadi salah satu indikator kepuasan pengguna. 

Penggunaan sistem opac akan memudahkan manajemen waktu, dimana 

pemustaka dapat menemukan koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan 

dalam hitungan detik tanpa harus mengelilingi rak pustaka sehingga 

dapat menghemat waktu. Semakin cepat sistem opac mengolah input dan 

menghasilkan output dapat dijadikan tolak ukur penilaian apakah sistem 

tersebut tepat waktu atau real time, akan turut meningkatkan kepuasan 

pengguna untuk kembali menggunkan OPAC dalam mencari bahan 

koleksi (Dalimunthe dan Ismiati,2016). 

Tingkat kepuasan pemustaka terhadap Sistem Online Public Access 

Catalogue (OPAC) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba, maka penelitian ini dilakukan menggunakan metode yang sama 

dengan penelitian terdahulu tersebut yaitu End User Computing Satisfaction 

(EUCS). 

E. Kepuasan Pemustaka 

Kepuasan merupakan harapan dari pemustaka, karena harapan yang 

dimiliki pemustaka cenderung sejalan dengan meningkatnya pengalaman 

mereka. Sedangkan pemustaka adalah orang yang menggunakan suatu barang 
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dalam kaitannya dengan perpustakaan, pemustaka adalah orang yang 

menggunakan dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan (Marguna,2014). 

Kepuasan pemustaka diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri 

seseorang atau sekelompok orang yang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang 

dibutuhkan dan diinginkan. Kepuasan pemustaka dapat terpenuhi melalui 

penyediaan jasa dan ketersediaan informasi serta kenyamanan yang sesuai 

dengan harapan pemustaka. Mewujudkan kepuasan pemustaka bukanlah hal 

yang mudah dilakukan karena kepuasan pemustaka sulit diukur dan 

memerlukan perhatian yang khusus. 

Lasa H.S dan Uminurida (2019) menyatakan bahwa kepuasan pemustaka 

merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil 

yang dirasakan dengan harapannya. Kepuasan pemustaka dipengaruhi oleh 

kinerja layanan, respon terhadap keinginan pemustaka, kompetensi petugas, 

pengaksesan, mudah, murah, cepat dan tepat, kualitas koleksi, ketersediaan alat 

temu kembali dan waktu layanan. 

Dalam tingkatan kepuasan pemustaka, ada tiga kategori, yaitu: 

a. Layanan yang diberikan melebihi dari harapan, maka pemustaka akan merasa 

Sangat puas. 

b. Layanan yang diberikan sama atau sesuai dengan yang diharapkan, mereka 

akan merasa puas. 

c. Tetapi apabila layanan yang diberikan tidak sesuai dengan harapann 

pemustaka, maka pemustaka akan merasa kurang puas bahkan kecewa atas 

pelayanan tersebut. 
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Kepuasan atau ketidakpuasan pemustaka adalah respon pemustaka 

terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan sebelumnya 

(atau norma kinerja lainnya) dan kinerja yang dirasakan setelah pemakaiannya. 

Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 

kinerja (atau hasil) yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya (Tjiptono 

dan Chandra, 2011). 

Banyak manfaat yang diperoleh jika kepuasan pemustaka tercapai dengan 

jasa perpustakaan yang ditawarkan, antara lain (Tjiptono dan chandra, 2011): 

a. Jasa, koleksi, dan fasilitas dapat dimanfaatkan secara maksimal Investasi 

untuk semua perpustakaan sungguh sangat mahal. Karena perpustakaan 

meliputi gedung, peralatan, fasilitas, koleksi, sumber daya manusia dan lain-

lain. Jika semua itu tidak dimanfaatkan secara maksimal, maka investasi 

yang mahal ini tidak akan bearti. Perpustakaan tidak bermanfaat dan 

berfungsi sebagai tempat edukasi, sumber informasi, pusat riset, rekseasi, 

publikasi dan deposit. 

b. Pemustaka dapat menjadi bukti tentang kualitas jasa perpustakaan.Jika 

pemustaka merasa puas dan senang dengan kualitas jasa perpustakaan, 

mereka dapat menjadi bukti yang bermanfaat untuk perkembangan 

perpustakaan kedepan. Mereka akan membicarakan tentang kualitas jasa 

perpustakaan kepada pemustaka yang lain. Sehingga akan semakin banyak 

pemustaka yang datang ke perpustakaan. 
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c. Membaiknya kondisi perpustakaan menjadi magnet positif.  

Hukum alam semesta selalu seimbang, jika perpustakaan semakin baik 

kualitasnya : jasa, koleksi, fasilitas dan sumber daya manusianya, akan 

menjadi magnet positif dalam kehidupan ini. Biasanya banyak pihak lain 

yang menaruh perhatian akan perkembangan perpustakaan. Mereka terbuka 

hati dan pandangannya sehingga tersedia untuk ambil bagian dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Mereka memiliki kemauan untuk dapat 

memberikan sebagian dari pemiliknya maupun keuntungannya untuk 

memajukan dan mengembangkan perpustakaan. 

d. Meningkatkan citra perpustakaan dan tenaga perpustakaan 

Dengan semakin membaiknya kondisi perpustakaan, meningkatnya sifat 

mental positif tenaga perpustakaan, bertambahnya jumlah pemustaka yang 

berkunjung keperpustakaan, maka semakin baiklah citranya. Peningkatan 

citra butuh perlu proses dan waktu, namun dengan membaiknya sumber daya 

perpustakaan, maka citra perpustakaan dan tenaga tenaga perpustakaan juga 

semakin baik. Rasa percaya diri, tenaga perpustakaan semakin meningkat 

dan jasa yang diberikan juga semakin baik kualitasnya. 

Tingkat kepuasan pemustaka dapat diukur secara tidak lansung dari sering 

tidaknya pemustaka mengujungi perpustakaan, hal tersebut merupakan elemen 

terpenting dalam menyediakan fasilitas dan tata letak parabot yang sesuai 

kebutuhan pemustaka. Terdapat berbagai macam metode dalam pengukuran 

kepuasan pengguna perpustakaan yang salah satu diantara  yaitu  survei 

kepuasan pemustaka. 
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Survei kepuasan pemustaka ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

reaksi atau tanggapan langsung para pemustaka terhadap sarana dan prasarana 

yang diberikan perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner/angket maupun wawancara langsung. 

Mencapai tingkat kepuasan konsumen yang tinggi diperlukan adanya 

pemahaman tentang apa yang diinginkan oleh konsumen dan mengembangkan 

komitmen setiap orang yang berbeda dalam organisasi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Kepuasan atau ketidakpuasan pemustaka adalah respon 

pelanggan terhadap evaluasi ketidaksesuaian/diskonfirmasi yang dirasakan 

antara harapan sebelumnya (atau kinerja norma lainnya) dan kinerja aktual 

produk yang dirasakan oleh pemakai (Tjiptono dan Chandra, 2011). 

F. Indikator Kepuasan Pemustaka 

Menurut Fitri (2019) bahwa indikator-indikator yang dapat digunakan 

dalam mengukur kepuasan pemustaka terhadap sistem OPAC yaitu: 

1) Kesesuaian dengan kebutuhan pemustaka  

Kesesuaian penting untuk mencapai kepuasan pemustaka.Terlihat pada 

penilaian mengenai peletakan informasi, penemuan informasi, peletakan 

arsip yang ditempatkan di rak sudah sesuai pada OPAC, sehingga pemustaka 

dapat dengan mudah menemukan  bahan arsip yang sedang dicari. 

2) Kecepatan dalam mengakses layanan OPAC  

Penggunaan layanan OPAC membutuhkan jaringan internet/wifi yang 

lancar. Dengan kecepatan akses yang dimiliki sistem OPAC ini, membuat 

pengguna merasa nyaman dalam melakukan penelusuran informasi 
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menggunakan sistem OPAC ini dan membentuk loyalitas bagi pengguna itu 

sendiri untuk tetap menggunakan sistem OPAC dalam melakukan 

penelusuran informasi terkait bahan pustaka. 

3) Kelengkapan bahan pustaka 

Bahan pustaka terutama yang bentuk buku, secara administratif agar tertata 

dengan rapi dan mudah dalam pelaksanaan pelayanan maka perlu beberapa 

kelengkapan yaitu pelabelan buku, kartu buku, kantong kartu buku. 

4) Uptodate dan Keluasan Subjek 

Hal ini terkait dengan bahan pustaka yang tersedia harus mengikuti 

perkembangan zaman dan bervariasi.Bahan pustaka harus up-to-date agar 

informasi dan koleksi buku-buku ilmu pengetahuan terus ter-upgrade. Selain 

itu keluasan subjek juga perlu diperhatikan agar pemustaka dapat 

mendapatkan koleksi bahan pustaka apapun yang sedang di cari. 

5) Kemudahan pengoperasian sistem OPAC 

Suatu sistem informasi dikatakan mudah apabila sistem tersebut mudah 

untuk di operasikan. Tentunya OPAC dapat dikatakan mudah untuk 

dioprasikan apabila OPAC memberi kemudahan akses saat membukanya dan 

akses perpindahan dari halaman satu ke halaman yang lainnya. Selain itu, 

sarana dan prasarana seperti komputer,mouse,LCD dan perangkat lainnya 

harus diperhatikan kelayakannya agar pemustaka  merasa nyaman. 

2.3 Hubungan OPAC Dengan Kepuasan Pemustaka  

Berbicara tentang jasa, perpustakaan adalah organisasi yang bergerak 

dibidang jasa, dengan tugas untuk melayanai pemustaka. Dalam hal ini kepuasan 
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pemustaka merupakan suatu hal yang sngat penting untuk mengukur kinerja 

layanan perpustakaan. Layanan yang penting tersebut adalah layanan katalog dari 

perpustakaan untuk diteliti kemudian digunakan sebagai penelusuran informasi. 

Untuk mengetahui apakah perpustakaan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna 

atau belum, maka penting untuk diperhatikan apakah jasa yaitu suatu layanan dari 

penerapan sistem informasi yang ada diperpustakaan. Hal yang sangat berpengaruh 

terhadap berhasilnya penerapan sistem informasi di perpustakaan adalah kepuasan 

para pengguna sistem itu sendiri. Terdapat hubungan antara kualitas informasi 

dengan kepuasan pengguna. Semakin tinggi kualitas yang diberikan oleh sistem 

katalog online, maka akan semakin tinggi pula kepuasan pemustaka terhadap 

katalog online. Semakin tinggi kualitas layanan, maka akan berpengaruh pula 

terhadap penggunaan sistem katalog online (OPAC) oleh pemustaka dan akan 

terjadi peningkatan kepuasan pemustaka. Dengan menyediakan fasilitas yang 

memadai sehingga informasi yang dibutuhkan pemustaka bisa diperoleh secara 

akurat baik itu melalui offline maupun online sehingga dapat meningkatkan 

kualitas layanan jasa di perpustakaan tersebut (Fitri,2019). 

OPAC merupakan fasilitas yang digunakan untuk layanan penelusuran 

secara elektronis sarana temu kembali informasi secara cepat dan akurat dengan 

maksud untuk meningkatkan kepuasan pemustaka dalam mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dengan cepat dan akurat. Dalam penilaian kepuasan pemustaka 

dengan adanya fasilitas OPAC umumnya pemustaka merasa puas dengan fasilitas 

OPAC yang ada. OPAC memberikan kepuasan pengguna (user satisfaction). Hal 

ini dapat dilihat karena penelusuran informasi koleksi menjadi cepat dan mudah. 
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Kemampuan penelusuran (searching capabilities) OPAC yang cepat, informasi 

dari OPAC akurat, tampilan (out and display) OPAC menarik.  
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kepuasan pemustaka merupakan suatu keadaan yang dirasakan dalam 

diri seorang pemustaka yang telah berhasil mendapatkan hal yang diharapkan 

atau diinginkannya. Kepuasan pemustaka dalam hal ini yaitu terpenuhinya 

harapan, keinginan dan atau kepuasan terhadap layanan perpustakaan yang 

salah satunya adalah penggunaan sistem OPAC. Mewujudkan kepuasan 

pemustaka ini bukanlah hal yang mudah dilakukan karena dipelukan perlakuan 

yang khusus untuk mengukur tingkat kepuasannya. Meningkatnya kepuasan 

pemustaka tentunya akan turut mempengaruhi keberlangsungan fungsi 

perpustakaan sebagai sarana pendidikan dan juga rekreasi dimana pemustaka 

akan menaruh minat untuk kembali berkunjung ke perpustakaan apakah itu 

untuk mencari literatur bahan pustaka ataupun sekedar menghabiskan waktu 

dengan membaca koleksi perpustakan. 

Terdapat beberapa cara untuk menganalisis tingkat kepuasan pemustaka 

terhadap sistem informasi dalam hal ini penggunaan sistem OPAC, yang salah 

satunya dengan menggunakan metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS). Kepuasan pengguna merupakan salah satu indikator dari keberhasil 

pengembangan sistem informsi perpustakaan dimana sistem informasi yang 

berkualitas yaitu mampu memberikan kepuasan kepada pemakainya. 

EUCS ini secara teknis mengevaluasi secara keseluruhan dari 

penggunaan OPAC yang berdasarkan pengalaman pemustaka dalam 
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menggunakan sistem OPAC tersebut. Dimensi yang ada dalam EUCS ini 

terdiri dari  konten dari sistem OPAC, keakuratan informasi yang ditampilkan 

oleh sistem OPAC, format tampilan pada sistem OPAC, kemudahan dalam 

menggunakan sistem OPAC serta ketepatan waktu sistem OPAC dalam 

mengolah informasi. 

Salah satu bentuk kecepatan layanan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bulukumba adalah adanya layanan sistem OPAC. Sistem 

OPAC ini nantinya akan memberikan kemudahan kepada pemustaka untuk 

mencari koleksi perpustakaan yang dibutuhkannya. Selain tampilan layar 

sistem OPAC yang didesain familiar agar memudahkan pemustaka dalam 

penggunaannya, pada sistem OPAC ini juga pengunjung hanya perlu 

memasukkan keywords atau kata kunci untuk menemukan koleksi pustaka 

yang dibutuhkan, makahanya dalam waktu beberapa detik sistem OPAC akan 

memberikan informasi yang akurat mengenai letak keberadaan koleksi tersebut 

tanpa harus membuang waktu mengelilingi rak koleksi. Selain itu, sistem 

OPAC juga dapat menampilkan informasi-informasi terkini yang tidak hanya 

terkait dengan kegiatan perpustakaan tetapi juga terkait informasi publik 

lainnya dalam lingkup Kabupaten Bulukumba. 

Penggunaan sistem OPAC ini juga merupakan sebuah strategi yang 

sangat tepat digunakan dalam situasi pandemi covid-19 yang saat ini tengah 

mewabah di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Bulukumba. 

Penggunaan sistem OPAC di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba ini akan sangat membantu pemustaka untuk tidak berkerumun dan 
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berkumpul pada rak koleksi untuk mencari bahan pustaka yang dibutuhkan 

ataupun antrian pengunjung di meja sirkulasi untuk menanyakan letak koleksi 

bahan pustaka yang dibutuhkan sehingga program pemerintah dalam 

penerapan protokol pencegahan covid dapat terlaksana dengan baik pula. 

Adanya pelayanan yang memuaskan, koleksi yang relevan dengan 

kebutuhan pemakai, serta fasilitas perpustakaan yang memadai, tentunya akan 

memberikan kepuasan tersendiri bagi pemustaka untuk kembali melakukan 

pinjaman, kunjungan dan lain sebagainya. 

Adanya layanan sistem OPAC di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba ini, tidak serta merta membuat pengunjung/pemustaka 

beralih ke sistem OPAC untuk mencari bahan pustaka yang dibutuhkannya 

dibanding menghabiskan waktu berkeliling rak pustaka. Ada banyak 

kemungkinan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belum maksimalnya 

penggunaan OPAC di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba, diantaranya adalah content pada sistem OPAC, keakuratan hasil 

penelusuran sistem OPAC, format tampilan, kemudahan penggunaannya serta 

ketepatan waktu dalam penggunaan sistem OPAC itu sendiri. Hal inilah yang 

mendasari peneliti untuk menganalisis keterkaitan antara penggunaan sistem 

OPAC dengan kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema 

kerangka konseptual penelitian berikut (Arifah, 2014) :  

 

 



 

37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema kerangka konseptual 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian (Sugiyono, 2009). Oleh sebab itu, kebenarannya 

masih harus diuji secara empiris dengan melakukan berbagai tes atau pengujian 

agar diperoleh jawaban yang benar. 

Hipotesis yang akan peneliti kemukakan sehubungan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Konten pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X4) 

Kepuasan 

Pemustaka 

(Y) 

Konten (X1) 

Ketepatan 

Waktu (X5) 

Keakuratan 

(X2) 

Format 

Tampilan 

(X3) 
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2. Keakuratan,pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

3. Format tampilan pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. 

4. Kemudahan penggunaan, penggunaan pada sistem OPAC berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba. 

5. Ketepatan Waktu, pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. 

3.3 Defenisi Operasional Variabel 

Menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah secara definisi operasional 

setiap variable yang digunakan untuk menghindari salah pengertian dan 

penafsiran, sehingga dijelaskan untuk masing-masing variable sebagai berikut: 

1. Penggunaan OPAC 

Penggunaan OPAC dalam penelitian ini adalah sistem katalog 

terpasang yang dapat diakses secara umum dan dapat dipakai pemustaka 

untuk menelusuri data katalog pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba. 

Adapun dimensi variabel penggunaan OPAC sebagai berikut:



 

 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan OPAC 

Penggunan

OPAC 

Konten  Penyediaan 

informasi 

1. Saya menilai bahwa tujuan penggunaan 

sistem OPAC sangat mudah 

2. Saya menilai bahwa sistem sumber 

informasi sangat jelas 

3. Saya menilai bahwa bahwa sistem 

OPACmemiliki tingkat kepentingan 

sumber informasi yang memadai 

4. Saya menilai bahwa sistem OPAC 

memberikan kemutakhiran informasi 

 Pelayanan 

perpustakaan 

5. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

sangat relevan 

6. Saya menilai bahwa sistem OPAC 

memberikan ketepatan informasi 

 keakuratan  Keakuratan 

informasi 

1. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

memberikan kesesuaian dengan 

informasi yang dibutuhkan 

2. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

memberikan efisiensi dalam mencari 

informasi . 

 Keakuratan 

data 

perpustakaan 

3. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

memberikan ketepatan informasi yang 

benar 

4. Saya menilai bahwa dalam sistem  

OPAC memilki kejelasan informasi data 

yang tepat 

5. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

memberikan ketersediaan informasi yang 

akurat. 

 Format   tampilan 

opac 

1. Saya menilai bahwa tampilan opac dapat 

memberikan kemudahan dalam mencari 

informasi. 

2. Saya menilai bahwa pada sistem OPAC 

memiliki estetika kesesuaian warna yang 

menarik. 

 

 tata letak 

icon/ 

navigasi 

3. Saya menilai bahwa tampilan OPAC   

sesuai syarat tentang tata letak tombol 

4. Saya menilai bahwa dalam sistem OPAC 

memiliki subyek saat mencari berbagai 

informasi. 
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2. Kepuasan pemustaka. 

Kepuasan pemustaka adalah persepsi pemustaka terhadap kualitas jasa 

perpustakaan sama atau bahkan melebihi ekspektasi dari pemustaka terhadap 

kualitas jasa pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

Adapaun indikator kepuasan pemustaka yaitu sebagai berikut: 

  Variabel     Dimensi          Indikator                          Pernyataan 

Kepuasan 

pemustaka 

Kebutuhan 

informasi 

Kesesuaian dengan 

kebutuhan pemustaka 

(peletakan informasi 

dan arsip sesuai 

dengan informasi pada 

OPAC) 

 Saya menilai bahwa dalam 

penggunaan sistem opac (katalog 

online) membantu menemukan bahan 

pustaka yang di butuhkan dan lebih 

cepat dibanding pencarian manual. 

 Saya menilai bahwa dalam pencarian 

koleksi pustaka pada OPAC sudah 

sesuai pada rak 

 Koleksi 

pustaka 

Kelengkapan bahan 

pustaka 

 Saya menilai bahwa dalam mencari 

informasi subyek yang dibutuhkan 

sangat mudah  

 

 Kemudahan 

Penggunaan  
 Kemudahan 

penggunan 

1. Saya Menilai bahwa Penggunaan opac 

dalam efektivitas sangat jelas 

2. Saya Menilai bahwa Apabila terjadi 

kesalahan dalam penggunaan OPAC, 

Sistem memberitahu saya dengan cepat 

 Akses login 3. Saya dapat melakukan proses login Opac 

dengan mudah 

 Ketepatan 

waktu 
 penggunaan 

opac tidak 

membutuhk

an waktu 

lama  

1. Saya Menilai bahwa melalui  OPAC  

dapat memperoleh informasi dengan 

cepat 

2. Saya Menilai bahwa  OPAC memberikan 

informasi yang up to date. 

 cepat 

menampilk

an hasil 

penelusuran 

1. Saya menilai bahwa dalam menggunakan 

opac tidak perlu membutuhkan waktu 

yang lama untuk memperoleh hasilnya. 

2. Saya menilai bahwa menyajikan data    

pada penggunaan opac tepat waktu 
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  Up to Date dan 

Keluasan subjek 

 Saya menilai bahwa dengan adanya 

koleksi yang terbaru dapat 

memberikan informasi yang 

mutakhir. 

 Saya menilai bahwa setiap bahan 

pustaka yang di butuhkan  bisa 

dindapatkan di Dinas Perpustakaan  

dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba 

 Layanan 

OPAC 

Kecepatan dalam 

mengakses layanan 

OPAC 

 Saya menilai bahwa jaringan 

internet/wifi di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba cukup bagus dan 

memudahkan  untuk mencari 

informasi terbaru 

 Saya menilai bahwa ketersedian 

jaringan internet memberikan 

kemudahan  untuk mengakses 

informasi 

  Kemudahan 

pengoperasian OPAC 

 Saya menilai bahwa ketersediaan 

komputer untuk mengakses katalog 

online sebanding dengan jumlah 

kunjungan pemustaka  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yang sifatnya eksplanatori, yaitu penelitian yang menjelaskan 

keterkaitan kausal antara variabel penelitian melalui pengujian hipotesis. 

Didalam penelitin ini menggunakan metode survei untuk memperoleh fakta-

fakta mengenai fenomena-fenomena yang ada di dalam objek penelitian dan 

mencari keterangan secara aktual dan sistematis dari penilaian yang dilakukan. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba dan rencana waktu pelaksanaannya dilakukan selama 

dua bulan yaitu Bulan Juli s/d Agustus 2020. 

4.3 Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian. Populasi menurut 

Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. Dari pengertian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang ada 

pada objek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 

atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 
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Populasi penelitian ini adalah jumlah rata-rata pengunjung 

perpustakaan tiap bulan yakni 450 orang pengunjung terdiri dari siswa (SD, 

SMP dan SMA), mahasiswa dan umum. Gambaran tentang populasi 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4.1. Populasi Penelitian 

No Kelompok Pemustaka Jumlah pengunjung 

1 SD 150 

2 SMP 60 

3 SMA 70 

4 Mahasiswa 100 

5 Umum 70 

Total rata-rata 450 

Total Sampel 300 

Sumber: Dokumentasi Data Kunjungan Perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba tahun 2019 

 

B. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Menurut Arikunto (2010) dalam Riduwan (2007) bahwa 

sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 

Berdasarkan populasi rata-rata jumlah pengunjung perpustakaan tiap 

bulan sebesar 450 orang yang terdiri dari berbagai kalangan siswa, 

mahasiswa maupun umum, maka pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik proportional random sampling.  Akan tetapi, dengan tidak 

dimasukkan golongan siswa Sekolah Dasar (SD) sebagai sampel, maka 

jumlah rata-rata populasi yang dimasukkan adalah 300 orang. 

Proportional random sampling ialah pengambilan sampel dari anggota 

populasi secara acak dan berstrata secara proporsional pada anggota 
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populasi yang heterogen dalam artian subjek penelitian ini memiliki sampel 

yang bertingkat yakni siswa (SMP dan SMA), mahasiswa dan umum. 

Peneliti tidak memsukkan pengunjung pada tingkatan sekolah dasar (SD) 

sebagai sampel dikarenakan pada umumnya kemapuan siswa SD dalam 

mengoperasikan komputer belum memadai. 

Pengambilan taraf kesalahan 5% dimana dalam penelitian sosial, 

politik dan pendidikan taraf 5% ini sudah dapat dikatakan cukup baik atau 

cukup teliti (Arikunto,2010 dalam Ridwan 2007). Secara umum, penentuan 

sampel dapat dilakukan sebagai berikut: 

    n = 
300

300(0,05)2+1
 = 

300

0,75+1
 = 171 orang sampel 

dimana 

              SMP      = 
60

300
 x 171 = 34,2  = 34  

    = 
34

171
 x 50 = 10 orang 

     SMA      = 
70

300
 x 171 = 39,9  = 40 

    = 
40

171
 x 50 = 12 orang 

   MHS      = 
100

300
 x 171 = 57   

    = 
57

171
 x 50 = 16 orang 

     UMUM     = 
70

300
 x 171 = 39,9  = 40 

= 
40

171
 x 50 = 12 orang 
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4.4 Jenis dan Sumber Data 

A. Jenis data 

Jenis data yang diperoleh dalam penilitian ini adalah kuantitatif 

dimana data yang diperoleh nantinya adalah berupa angka. Dari angka yang 

diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini 

terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.  

B. Sumber data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1) Data primer 

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. 

Data primer penelitian diperoleh melalui penggunaan instrumen 

penelitian berupa angket yang nantinya akan diberi skor dan diolah 

secara statistik. Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

variable penggunaan OPAC dan kepuasan pemustaka terhadap kualitas 

layanan perpustakaan. Ukuran yang digunakan dalam bentuk skala Likert  

yang terdiri atas 5 pilihan yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral 

(N), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Ssuai (STS). Menurut Riduwan 

dan Engkos (2012), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
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pendapat, dan persepsi dari seseorang atau kelompok tentang kejadian 

atau fenomena sosial. 

2) Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah literatur, artikel, jurnal, serta situs internet yang 

berkenan dengan penelitian yang dilakukan. 

4.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

angket atau kuesioner, yaitu penggunaan sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Peneliti menggunakan metode 

ini untuk mencari data yang berhubungan langsung dengan keadaan subyek 

yang berupa penilaian pemustaka tentang kualitas layanan, persepsi pemustaka 

tentang penggunan OPAC, tanggapan pemustaka tentang fasilitas 

perpustakaan, serta tingkat kepuasan dan minat pemustaka untuk kembali 

melakukan kunjungan ke perpustakaan. 

4.6 Uji Instrumen 

A. Validitas 

Validitas merupakan ukuran seberapa jauh suatu alat ukur dapat 

mengungkap dengan tepat seluruh gejala atau sebagian besar gejala yang 

akan di ukur, atau dapat diakatakan bagaimana alat ukur tersebut mengukur 
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apa yang seharusnya di ukur. Sebuah alat ukur atau instrumen memiliki 

validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan fungsi 

pengukurannya serta memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 

pengukurannya. Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung 

koefisien korelasi antara skor responden pada item dengan skor total skala 

penelitian yang digunakan. 

B. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama  (Azwar, 

2013). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

tekhnik Formula Alpha Cronbach menurut Hair,et al dalam Ridwan dan 

Engkos (2012) dengan ketentuan instrumen dikatakan handal apabila nilai 

tingkat Cronbach Alpha > 0,6 dan sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 

0,6 maka instrumen dikatakan tidak handal. Semakin tinggi derajat 

reliabilitas suatu instrument, maka instrument tersebut cukup dapat 

dipercaya sebagai alat untuk pengumpulan data. Uji reliabilitas ini 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 for windows. 

4.7 Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas sampel atau menguji normal tidaknya suatu sampel, 

digunakan untuk pengujian terhadap normal tidaknya penyebaran data yang 

akan dianalisis (Arikunto, 2010). Apabila data berdistribusi normal, berarti 
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data tersebut dapat dipakai untuk penelitian ini sebagai salah satu syarat 

analisis regresi linear yang nantinya digunakan untuk menguji hipotesis. 

Langkah yang dilakukan dalam uji ini adalah dengan menggunakan One 

Sample Kolmogrov-Smirnov melalui program SPSS 20 for Windows, 

dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dikatakan berdistribusi 

normal jika signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

B. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunya hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi. Uji 

linearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan menggunakan 

Test For Linearity yaitu dengan analisis compare means dengan taraf 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dasar pengambilan keputusannya 

yaitu jika nilai probabilitas pada Test for Linearity < 0,05, maka antar 

variabel terdapat hubungan yang linear. 

4.8 Teknik Analisis Data 

A.  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik data 

penggunaan OPAC dan kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bulukumba. Analisis deskriptif ini meliputi distribusi 

frekuensi tanggapan responden mengenai penggunaan OPAC yang terdiri 

atas content (X1), Keakuratan (X2), Format tampilan (X3), kemudahan 

penggnaan (X4) dan Ketepatan waktu (X5) sertakepuasan pemustaka (Y) 
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yang disajikan dalam bentuk jumlah individu per kategori dan juga dalam 

bentuk frekuensi persentatif per indikator. Indikator penelitian dinilai 

dengan menggunakan skala likert dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat puas   : 5 

Puas    : 4 

Biasa saja   : 3 

Kurang puas   : 2 

Sangat tidak puas  : 1 

B. Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis data yang proses 

pengambilan kesimpulan-kesimpulannya berdasarkan data sampel yang 

lebih sedikit menjadi kesimpulan yang lebih umum untuk sebuah populasi. 

Analisis statistic inferensial dalm penelitian ini menggunakan regresi 

berganda yang terdiri dari variabel bebas (content, keakuratan, format, 

kemudahan dan ketepatan waktu) dan variabel terikat (kepuasan 

pemustaka). Adapun persamaan regresinya adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ...... + bnXn 

Ket : 

Y = Kepuasan Pemustaka 

X = Variabel Independen 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 
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C. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. 

Analisis linear berganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap suatu variabel terikat (untuk membuktikan 

ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih 

variabel bebas terhadap suatu variabel terikat). Analisis ini digunakan untuk 

menganalisis sejauh mana faktor-faktor kinerja sistem informasi dapat 

mempengaruhi kinerja OPAC dengan rumus persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e 

Keterangan: 

Y= Kinerja OPAC 

a = Konstanta 

X1= Isi konten 

X2= Keakuratan 

X3= Format tampilan 

X4= Kemudahan Pengguna 

X5=Ketepatan Waktu 

b = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas 

e = Estimasi Standard Error 
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4.9 Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. 

Uji t ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi. Adapun langkah-

langkah pengujian dalam analisis regresi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

H0 artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 

Ha artinya terdapat pengaruh X terhadap Y 

2) Menentukan level signifikasi (α) = 0,05 

3) Mengambil keputusan 

H0 diterima jika nilai probabilitas > 0,05 

H0 ditolak jika nilai probabilitas < 0,05 

Nilai probabilitas diambil dari nilai signifikansi pada kolom coefficient 

model regresi. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5.1 Gambaran Umum 

Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan dalam lingkup Kabupaten Bulukumba, telah memasuki tahapan 

pendalaman pemahaman tugas pokok dan fungsi. Ini dikarenakan dimana 

pengelolaan Perpustakaan dan Kearsipan telah berjalan cukup efektif. SKPD 

ini membawahi 3 bidang, yaitu Bidang Pembinaan dan Pengembangan 

Perpustakaan, Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan, Bidang 

Pengelolaan dan Layanan Perpustakaan. 

Visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba tahun 

2016-2021 adalah “Bulukumba Cerdas Melalui Pemberdayaan Perpustakaan, 

dan Kearsipan Daerah Menuju Masyarakat Sejahtera dan Terdepan” dengan 

misi sebagai berikut: 1. Penguatan peran dan fungsi kelembagaan; 2. 

Mengembangkan sumber daya manusia yang professional dan mandiri dengan 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai; 3. Mewujudkan perencanaan 

dan pelaksanaan pelayanan perpustakaan dann Kearsipan yang singkron 

dengan arah kebijakan pembangunan daerah; 4. Mmeningkatkan layanan 

perpustakaan dan kearsipan secara optimal. 

OPAC dilaksanakan pada Bidang Pengelolaan dan Layanan 

Perpustakaan dan Kearsipan yang bertugas melakukan penyiapan perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan, serta menyusun norma, standard an kriteria serta 

pemberian bimbingan teknis dan supervise, dan pemantauan, evaluasi 
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pelaporan layanan perpustakaan dan kearsipan. Kemudian OPAC diteknisi 

oleh seksi Jaringan Informasi dan Otomasi Perpustakaan dan kearsipan dengan 

tugas melakukan pengumpulan data, identifikasi, analisis, penyiapan bahan 

perumusan dann pelaksanaan kebijakan, evaluasi jaringan informasi dan 

otomasi pada Bidang Perpustakaan dan Kearsipan. 

Perkembangan teknologi informasi perpustakaan sebagai ruang untuk 

membaca buku, dan mencari referensi dengan berbagai kategori buku jurnal, 

dan artikel ilmiah lainnya dituntut bias melakukan resource sharing antar 

perpustakaan atau integrasi system inforamasi perpustakaan yang lokasinya 

berjauhan. Integrasi ini memadukan modul-modul yang ada masing-masing 

system misalkan akuisisi atau pengadaan, pengkatalogan, sirkulasi 

pengaksesan katalog oleh umum atau yang dikenal dengan nama OPAC 

(Online Public Akses Catalog), dan peminjaman antarr perpustakaan. Dari 

semua modul atau sub system OPAC, yang memungkinkan pengaksesan online 

ke katalog sehingga dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. 

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 

gedung itu sendiri yang digunakan untuk penyimpanan buku dan terbitan 

lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 

pembaca, bukan untuk diperjual belikan. Dalam pengertian buku dan 

penerbitan lainnya termasuk didalamnya semua bahan cetak (buku, majalah, 

laporan, pamphlet, slide, kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti microfilm, 

microfis, dan microburam (micropaque). 
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Katalog online atau OPAC merupakan system katalog perpustakaan yang 

menggunakan computer, pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat 

sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial 

atau buatan sendiri. Katalog yang memberikan informasi biblografis dan letak 

koleksinya. Katalog biasanya dirancang untuk mempermudah pengguna 

sehingga tidak perlu bertanya dalam menggunakannya (user friendly). Sebelum 

teknologi informasi masukdalam dunia perpustakaan, katalog yang dikenal 

hanya dalam bentuk kartu atau lembaran kerta. Sekarang katalog tidak saja 

dibuat dalam bentuk kartu, tetapi juga dalam bentuk penyimpanan lainnya, 

seperti disket, CD ROM, dan DVD. 

OPAC bekerja berdasarkan konsep jaringan, baik berupa LAN maupun 

WAN. LAN digunakan untuk keperluan hubungan kerja dalam suatu ruangan 

atau bangunan, sedangkan WAN untuk keperluan kerja Dallam lingkup yang 

lebih luas, yaitu antar wilayah misalnya dengan adanya OPAC yang 

terkomunikasi melalui internet, jangkauan pengguna perpustakaan menjadi 

lebih luas. Hal ini tersebut menjadikan nilai guna informasi jauuh lebih tinggi. 

Berikut adalah beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan OPAC 

antara lain: 

1. Pengguna dapat mengakkses secara langsung ke dalam pangkaln data yang 

dimiliki perpustakaan. 

2. Mengurangi bebanbiaya dan waktu yang diperlukan dan harus dikeluarkan 

oleh pengguna dalam mencari informasi. 



 

55 

 

 

 

3. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja. 

4. Mempercepat pencarian informasi 

5. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan yang 

luas. 

Dimasa pandemi Covid-19 jumlah pengunjung perpustakaan daerah 

Kabupaten Bulukumba mengalami penurunan, sesuai data perjanuari 2020 

pengunjung tercatat sebanyak 486 orang, kemudian dibulan februari 2020 

mengalami penurunan tercatat hanya sebanyak 475 pengunjung. Dari bulan ke 

bulan, angka terus mengalami penurunan, hingga tercatat dibulan juni 2020, 

pengunjung hanya 205 orang pengunjung. Terdiri dari laki-laki sebanyak 80 

orang dan perempuan 125 orang pengunjung (sumber: data primer 

perpus,2020) 

5.2 Uji Validasi dan Reliabilitas 

Uji Validasi (N=50; r tabel = 0,2306) per Item Variabel 

Variabel Konten (X1) 

Correlations 

  TX1 

X1.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.899 

.000 

50 

X1.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.899 

.000 

50 

X1.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.889 

.000 

50 
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X1.4 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.828 

.000 

50 

X1.5 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.904 

.000 

50 

X1.6 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.857 

.000 

50 

Sumber: data primer diolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabe isi konten (X1) dengan 

Corelations sebagai berikut X1.1 (0,899); X1.2 (0,899); X1.3 (0,889); X1.4 

(0,828); X1.5 (0,904); X1.6 (0,857) menunjukkan bahwa ke enam item r 

hitungnya lebih besar dari pada r tabel (0,2306) sehingga item dinyatakan valid 

dan dapat ikutkan dalam pengelolaan dan perhitungan regresi berganda. 

Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,811 0,959 7 

Sumber: Data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 81,1% 

menyatakan bahwa instrument variabel konten (X1) dengan ke enam item 

mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative konsisten serta 

dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran. 
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Variabel Keakuratan (X2) 

Correlations 

  TX2 

X2.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.579 

.000 

50 

X2.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.766 

.000 

50 

X2.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.783 

.000 

50 

X2.4 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.716 

.000 

50 

X2.5 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.695 

.000 

50 

Sumber: data primer dolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabel keakuratan (X2) dengan 

Corelations sebagai berikut X2.1 (0,579); X2.2 (0,766); X2.3 (0,783); X2.4 

(0,716); X2.5 (0,695); menunjukkan bahwa ke lima item r hitungnya lebih 

besar dari pada r tabel (0,2306) sehingga item dinyatakan valid dan dapat 

ikutkan dalam pengelolaan dan perhitungan regresi berganda. 

Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,780 0,851 6 

Sumber: Data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 78,00% 

menyatakan bahwa instrument variabel konten (X2) dengan ke lima item 
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mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative konsisten serta 

dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran 

Variabel Format Tampilan (X3) 

Correlations 

  TX3 

X3.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.605 

.000 

50 

X3.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.779 

.000 

50 

X3.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.652 

.000 

50 

X3.4 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.727 

.000 

50 

Sumber: Data primer dolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabel format tampilan (X3) dengan 

Corelations sebagai berikut X3.1 (0,605); X3.2 (0,779); X3.3 (0,652); X2.4 

(0,727); menunjukkan bahwa ke empat item r hitungnya lebih besar dari pada 

r tabel (0,2306) sehingga item dinyatakan valid dan dapat ikutkan dalam 

pengelolaan dan perhitungan regresi berganda. 

Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,773 0,809 5 

Sumber: Data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 77,30% 

menyatakan bahwa instrument variabel format tampilan (X3) dengan ke empat 
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item mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative konsisten 

serta dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran 

Variabel Kemudahan Penggunaan (X4) 

Correlations 

  TX4 

X4.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.737 

.000 

50 

X4.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.833 

.000 

50 

X4.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.563 

.000 

50 

Sumber: Data primer dolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabel kemudahan penggunaan (X4) 

dengan Corelations sebagai berikut X4.1 (0,737); X4.2 (0,833); X4.3 (0,563); 

menunjukkan bahwa ke tiga item r hitungnya lebih besar dari pada r tabel 

(0,2306) sehingga item dinyatakan valid dan dapat ikutkan dalam pengelolaan 

dan perhitungan regresi berganda. 

Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,785 0,796 4 

Sumber: Data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 78,50% 

menyatakan bahwa instrument variabel kemudahan penggunaan (X4) dengan 

ke tiga item mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative 

konsisten serta dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran 
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Variabel Ketepatan waktu (X5) 

Correlations 

  TX5 

X5.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.626 

.000 

50 

X5.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.629 

.000 

50 

X5.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.698 

.000 

50 

X5.4 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.725 

.000 

50 

Sumber: Data primer dolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabel ketepatan waktu (X5) dengan 

Corelations sebagai berikut X5.1 (0,626); X5.2 (0,629); X5.3 (0,698); X5.4 

(0,725); menunjukkan bahwa ke empat item r hitungnya lebih besar dari pada 

r tabel (0,2306) sehingga item dinyatakan valid dan dapat ikutkan dalam 

pengelolaan dan perhitungan regresi berganda. 

Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,760 0,792 5 

Sumber: data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 76,00% 

menyatakan bahwa instrument variabel Ketepatan waktu (X5) dengan ke empat 

item mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative konsisten 

serta dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran. 
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Variabel Kepuasan Pemustaka (Y) 

Correlations 

  TY 

Y.1 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.632 

.000 

50 

Y.2 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.846 

.000 

50 

Y.3 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.589 

.000 

50 

Y.4 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.834 

.000 

50 

Y.5 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.762 

.000 

50 

Y.6 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.585 

.000 

50 

Y.7 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.554 

.000 

50 

Y.8 Pearson Corelation 

Sig (2-taiteled) 

N 

.584 

.000 

50 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Dari tabel diatas dengan entitas variabe kepuasan pemustaka (Y) dengan 

Corelations sebagai berikut Y1 (0,632); Y2 (0,846); Y3 (0,589); Y4 (0,834); 

Y.5 (0,762); Y.6 (0,585); Y7 (0,554); Y8 (0,584) menunjukkan bahwa ke 

delapan item r hitungnya lebih besar dari pada r tabel (0,2306) sehingga item 

dinyatakan valid dan dapat ikutkan dalam pengelolaan dan perhitungan regresi 

berganda. 
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Reliabilty Statistics menunjukkan data sebagai berikut : 

Crombach’s 

Alpha 

Crombach’s 

Alpha Based on 

Standarszed 

Items 

N of Items 

0,758 0,879 9 

Sumber: data primer diolah,2020 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Crombach’s Alpha 75,8% 

menyatakan bahwa instrument variabel Kepuasan Pemustaka (Y) dengan ke 

delapan item mengambarkan reliable untuk diujikan akan sama dan relative 

konsisten serta dapat dipercaya dimanapun dilakukan pengukuran. 

5.3 Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan 

Tabel 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Korelasi 

r 

tabel 

(n=50) 

NILAI 

Sig.(P) 
Keterangan 

X1 

X1.1 0,899023 0,2306 0,0000 valid 

X1.2 0,899023 0,2306 0,0000 valid 

X1.3 0,889336 0,2306 0,0000 valid 

X1.4 0,827705 0,2306 0,0000 valid 

X1.5 0,903961 0,2306 0,0000 valid 

X1.6 0,857101 0,2306 0,0000 valid 

X2 

X2.1 0,578924 0,2306 0,0000 valid 

X2.2 0,765676 0,2306 0,0000 valid 

X2.3 0,783082 0,2306 0,0000 valid 

X2.4 0,715671 0,2306 0,0000 valid 

X2.5 0,694774 0,2306 0,0000 valid 

X3 

X3.1 0,604597 0,2306 0,0000 valid 

X3.2 0,77862 0,2306 0,0000 valid 

X3.3 0,651597 0,2306 0,0000 valid 

X3.4 0,726721 0,2306 0,0000 valid 

X4 

X4.1 0,737453 0,2306 0,0000 valid 

X4.2 0,833064 0,2306 0,0000 valid 

X4.3 0,563479 0,2306 0,0000 valid 
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X5 

X5.1 0,625828 0,2306 0,0000 valid 

X5.2 0,629388 0,2306 0,0000 valid 

X5.3 0,697922 0,2306 0,0000 valid 

X5.4 0,725023 0,2306 0,0000 valid 

Y 

Y1 0,631914 0,2306 0,0000 valid 

Y2 0,845536 0,2306 0,0000 valid 

Y3 0,588966 0,2306 0,0000 valid 

Y4 0,833782 0,2306 0,0000 valid 

Y5 0,761833 0,2306 0,0000 valid 

Y6 0,585178 0,2306 0,0000 valid 

Y7 0,554166 0,2306 0,0000 valid 

Y8 0,584422 0,2306 0,0000 valid 

Sumber: data primer diolah,2020 

Hasil uji validitas pada penelitian disajikan pada tabel diatas yang 

menunjukkan bahwa seluruh indikator dari variabel bebas dan terikat hasil 

korelasi lebih besar dari r tabel 0,2306 (r hitung> 0,3406), maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator dari masing-masing variabel penelitian 

adalah valid dan layak untuk dianalisa lebih lanjut 

5.4 Uji Reliabilitas Secara Keseluruhan 

  Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah data yang 

dikumpulkan melalui instrumen penelitian menunjukkan konsistensi internal 

yang memadai. Apabila koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0,60, maka 

instrumen yang digunakan dikatakan reliabel. Berikut ini hasil uji reliabilitas 

pada masing-masing variabel penelitian: 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Alpha Cronbach’s r tabel Keterangan 

X1 0,811 0,6 Reliabel 

X2 0,780 0,6 Reliabel 

X3 0,773 0,6 Reliabel 

X4 0,785 0,6 Reliabel 

X5 0,760 0,6 Reliabel 

Y 0,758 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah,2020 
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Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa variabel penelitian 

bebas dan terikat adalah reliabel, karena nilai alpha cronbach untuk masing-

masing variable yang dihasilkan lebih dari 0,60. Sehingga variabel tersebut 

dapat digunakan lebih lanjut. 

5.5 Deskriptif Responden dan Variabel 

A. Deskriptif Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap pengunjung perpustakaan daerah 

sebagai pengguna OPAC dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel Data responden 

 Item Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Comulative 

Percent 

Jenis Laki-laki 16 32.0 32.0 32.0 

Kelamin Perempuan 34 68.0 68.0 68.0 

 Total 50 100.0 100.0  100 

Tingkat SMP-SMA(Pelj) 18 36,0 36,0 36,0 

Pendidikan Sarjan S1/S2/S3 17 34.0 34.0 34.0 

 Umum 15 3,0 3,0 3,0 

 Total 50 100.0 100.0 100.0 

Usia 11-20 22 44.0 44.0 44.0 

Responden 21-30 13 26.5 26.5 26.5 

 31-40 15 3,0 3,0 3,0 

 Total 50 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Data primer diolah 2020 

Tabel ini menunjukkan bahwa pengunjung perpustakaan dengan 

pengguna OPAC dari yang berjumlah 50 orang sebagai responden yang terdiri 

dari 16 orang laki-laki  atau 32% dan 34 orang atau 68% perempuan memberi 

gambaran bahwa pengunjung dominan perempuan dengan menggunakan 

digital OPAC sebagai pencarian katalog buku kebutuhan baik buku yang 

terkait dengan mata pelajaran maupun referensi lainnya. Dari sumber: National 

Center for Education Statistics (NCES), 2015 perbedaan skala literasi laki-laki 
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dan perempuan secara global terlihat bahwa tingkat literasi perempuuan berada 

di atas laki-laki. Beberapa negara bahkan memiliki perbedaan nilai literasi yang 

signifikan seperti di Yordania. Selisih nilai literasi yang diperoleh negara 

tersebut mencapai 72. Angka tersebut didapat dengan menghitung selisih dari 

nilai rata-rata siswa perempuan dan laki-laki berumur 15 tahun, berdasarkan 

skala literasi membaca PISA (Program for International Student Assesment). 

Pemanfatan teknologi OPAC pada jenjang pendidikan SMP-SMA 

terdapat 36%, Sarjana 34% dan umum hanya 3% untuk memperoleh informasi 

atau katalog mencakup isi, dan sumber referensi lainnya. Dan data 

menunjukkan bahwa terdapat 44% usia 11 – 20 tahun, 26,5% usia 21-30 tahun 

yang menggunakan OPAC sebagai sumbeer informasi pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

5.6 Deskriptif Variabel 

Variabel  Konten (X1) 

Tabel 

Jawaban Responden Terhadap Variabel Konten 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Persentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-Rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
variabel 

X1 

X1.1 0 14 36 0 50 0 28 72 0 100 2.72 

2.82 

X1.2 0 14 36 0 50 0 28 72 0 100 2.72 

X1.3 0 12 33 5 50 0 24 66 10 100 2.86 

X1.4 0 10 35 5 50 0 20 70 10 100 2.90 

X1.5 0 11 33 6 50 0 22 66 12 100 2.90 

X1.6 1 9 38 2 50 2 18 76 4 100 2.82 

Total 1 70 211 18 300 0 23 70 6 100  

Sumber: Data diolah, 2020 
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Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyataan X1.1 

responden menilai bahwa tujuan penggunaan system OPAC sangat mudah bagi 

pemustaka 28% menyatakan tidak setuju dan 72 % menyatakan setuju dari 50 

responden dengan gambaran itu menunjukkan bahwa lebih dominan setuju atas 

penggunaan system OPAC sangat mudah bagi pemustaka. Pada indicator X1.2 

Sistem OPAC sebagai sumber Informasi jelas responden 72% setuju atas 

penilaian bahwa system OPAC sebagai system yang memberi informasi sangat 

jelas bagi pemustaka, X1.3 indikator system OPAC memiliki tingkat 

kepentingan sumber informasi yang memadai dari responden 66% lebih 

banyak menyatakan setuju system OPAC itu memeiliki tingkat kepentingan 

sumber informasi yang sangat memadai. X1.4 indikator yang menyatakan 

bahwa Sistem OPAC memberikan kemuktahiran informasi dari responden 

sebanyak 70% yang menyatakan setuju, 20% tidak setuju, bahkan ada 10% 

responden yang menyatakan sangat setuju bahwa system OPAC memberikan 

kemuktahiran informasi terhadap pemustaka. X1.5 sebagai indikator bahwa 

system OPAC sangat relevan 66% menyatakan setuju, kemudian 12% 

menyatakan sangat setuju, 22% tidak setuju, ini menunjukkan bahwa 

pemustaka lebih banyak puas atas system OPAC yang dianggap relevan bagi 

pemustaka. X1.6 indikator yang menyatakan bahwa system OPAC 

memberikan ketepatan informasi dari responden 76% setuju, 4% sangat setuju, 

dan 18% yang tidak setuju artinya lebih banayk responden yang memilih setuju 

bahwa system OPAC memberikan ketepatan informasi bagi pemustaka dalam 

menemukan kebutuhan referensi dalam perpustakaan. Dan secara keseluruhan 
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responden pada variabel X1 (konten) dari 50 orang responden terdapat 70% 

menjawab ragu-ragu atau biasa saja, dan 23% kurang puas, dalam secara 

keseluruhan jawaban responden kategori rata-rata 2.82 dalam menjawab 

pernyataan itu menunjukkan kategori sedang jika responden atau pemustaka 

menggunakan konten sebagai sumber pencarian katalog dalam menemukan 

lokasi rak atau referensi dalam keadaan dipinjamkan. 

Konten mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi (content) dari 

suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh 

sistem. Semakin lengkap modul dan informatif sistem, maka tingkat kepuasan 

dari pengguna akan semakin tinggi artinya dalam mencapai tingkat kepuasan 

pemustaka dalam kategori sedang dalam memenuhi kebutuhan pengguna 

OPAC, serta dengan konten system sebagai sumber informasi sangat jelas dan 

memiliki kepentingan sumber informasi yang memadai, disisi lain OPAC 

memberikan kemutahiran informasi yang sangat relevan, dan ketepatan, serta 

kejelasan yang tinggi bagi pemustaka. Salah satu hal penting yang menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah perpustakaan adalah adanya proses 

isi (konten) menemukan kembali informasi, dimana secara spesifik juga akan 

berkaitan langsung dengan penelusuran informasi. Isi (konten) pada OPAC 

merupakan temu informasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan 

untuk menyediakan informasi kepada pengguna sebagai jawaban akan 

kebutuhan informasi pengguna. informasi merupakan yang mengacu pada 
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temu kembali dokumen, sumber atau data yang dimiliki unit informasi atau 

perpustakaan. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Konten 

(Content) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemustaka secara dimensi 

yang menjelaskan ukuran kepuasan pemustaka atau pengguna dengan melihat 

atau memperoleh isi dari suatu sistem informasi. Isi dalam suatu sistem 

informasi yang telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memudahkan 

pemustaka dalam mendapatkan ketepatan informasi yang sangat relevan. Hal 

ini terlihat dari jawaban responden terhadap pernyataan pada item variabel 

konten (X1) dari 50 orang responden terdapat 4% yang menjawab sangat 

setuju/sangat puas, 70% yang menjawab setuju/puas, dan terdapat 23% 

responden yangmenjawab tidak setuju/kurang puas. 

Variabel Keakuratan (X2) 

 

Tabel 

Jawaban Responden terhadap Variabel Keakuratan 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Persentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-Rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
Variabel 

X2 

X2.1 0 1 36 0 37 0 2 72 0 74 3.24 

3.23 

X2.2 0 2 36 0 38 0 4 72 0 76 3.16 

X2.3 0 3 33 5 41 0 6 66 10 82 3.34 

X2.4 0 5 35 5 45 0 10 70 10 90 3.22 

X2.5 0 2 33 6 41 0 4 66 12 82 3.18 

Total 0 13 173 16 202 0 4 58 5 67  

Sumber: Data diolah 2020 

Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyataan X2.1 indikator 

system OPAC memberikan kesesuaian dengan informasi yang dibutuhkan 

responden menilai 72% setuju atas penggunaan system OPAC dapat 
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memberikan kesesuain dengan keakuratan informasi yang dibutuhkan bagi 

pemustaka dalam perpustakaan sedangkan yang tidak setuju dengan persentase 

2%, X2.2 indikator system OPAC memberikan efisiensi dalam mencari 

informasi responden menilai 72% menyatakan setuju bahwa system OPAC 

memberikan keakuratan bagi pemustaka dalam perpustakaan. X2.3 sistem 

OPAC memberikan ketepatan informasi yang benar dari 50 responden 66% 

menyatakan setuju, 10% sangat setuju, da nada 6% menyatakan tidak setuju, 

lebih banyak yang setuju bahwa system OPAC memberikan ketepatan 

informasi yang benar atas pencarian referensi dan katalog akurat bagi 

pemustaka dalam perpustakaan. X2.4 indikator system OPAC memiliki 

kejelasan informasi yang tepat dari 50 responden 70% mentakan setuju, 10% 

sangat setuju, dan 10% tidak setuju. Lebih banyak yang setuju artinya 

responden menilai bahwa system OPAC memeiliki kejelasan informasi yang 

tepat dan akurat terhadap kebutuhan pemustaka dalam perpustakaan. X2.5 

indikator system OPAC memberikan ketersedian informasi yang akurat dari 

pernyataan responden 66% menyatakan setuju, 12% sangat setuju dan 4% 

menyatakan tidak setuju lebih banyak yang menyatakan setuju artinya 

responden memberi penilaian setuju system OPAC memberikan ketersediaan 

informasi yang akurat terahadap pemustaka dalam mencari referensi dalam 

perpustakaan. Secara keseluruhan bahwa keakuratan (X2) dari 50 orang 

responden terdapat 58% menjawab ragu-ragu atau biasa saja, dan 5% puas, 

secara keseluruhan rata-rata 3.23 jawaban responden dalam menjawab 

pernyataan bagaimana keakuratan system OPAC dapat memberikan informasi 
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yang akurat terhadap informasi atas katalog buku, baik referensi maupun 

kebutuhan pemustaka, itu menunjukkan kategori Tinggi. 

keakuratan mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data ketika 

sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. Keakuratan 

sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan output yang 

salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula 

seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data. 

Artinya tingkat kepuasan pengguna atau pemustaka menunjukkan bahwa tinggi 

penerimaan kepuasan pemustaka dengan keakuratan OPAC dalam 

memberikan kesesuai kebutuhan bagi pemustaka dengan informasi dengan 

informasi yang dibutuhkan, efisien dalam mecari informasi, ketepatan 

informasi yang benar, ketepatan informasi, serta OPAC dalam keakuratannya 

memberikan ketersediaan informasi yang tepat. Keakuratan (accuracy) yaitu 

menunjukkan keakuratan dari sistem informasi tersebut. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Keakuratan 

(accuracy) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemustaka terlihat dari 

jawaban responden terhadap pernyataan pada item variabel konten (X2) dari 

50 orang responden terdapat 5% yang menjawab sangat setuju/sangat puas, 

58% yang menjawab setuju/puas, dan terdapat 4% responden yang menjawab 

tidak setuju/kurang puas. 
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Variabel Format Tampilan (X3) 

Tabel 

Jawaban Responden terhadap Variabel Format Tampilan 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Prosentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-Rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
Variabel 

X3 

X3.1 0 1 36 0 37 0 2 72 0 74 3.2 

3.20 

X3.2 0 2 36 0 38 0 4 72 0 76 3.36 

X3.3 0 3 33 5 41 0 6 66 10 82 3.14 

X.3.4 0 5 35 5 45 0 10 70 10 90 3.08 

Total 0 11 140 10 161 0 4 47 3 54  

Sumber: Data diolah 2020 

Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyataan X3.1 indikator 

tampilan OPAC dapat memberikan kemudahan dalam mencari informasi 50 

responden menyatakan terdapat 72% setuju dan 2% tidak setuju, lebih dominan 

menilai setuju artinya penilaian responden terhadap format tampilan responden 

menyatakan bahwa setuju tamipilan OPAC dapat memberikan kemudahan 

dalam mencari informasi bagi pemustaka dalam perpustakaan. X3.2 indikator 

system OPAC memiliki estetika kesesuian warna yang menarik dari responden 

72% menyatakan setuju tertarik atas tampilan system OPAC yang memiliki 

estetika kesesuian warna yang menarik bagi pemustaka dalam perpustakaan 

untuk mencari kebutuhan referensi. X3.3 dengan indikator tampilan OPAC 

sesuai syarat tentangg tata letak tombol hal ini responden menilai 66% setuju, 

10% sangat setuju, dan 6% tidak setuju, artinya lebih banyak yang setuju dalam 

penilaian responden menyatakan tampilan system OPAC sesuai syarat tetang 

tata letak symbol dalam format tampilan sehingga memudahkan bagi pengguna 

atau pemustaka. X3.4 indikator dalam system OPAC memiliki subyek saat 
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mencari berbagai informasi, terdapat penilaian responden sebanyak 70% 

menyatakan setuju bahwadalam system OPAC memilikii subyek saat mencari 

berbagai informasi kebutuhan referensi atau informasi lainnya yang 

dibutuhkan pemustaka. Secara keseluruhan pada item variabel format tampilan 

(X3) dari 50 orang responden terdapat 47% menjawab ragu-ragu atau biasa 

saja, dan 3% puas, secara keseluruhan jawaban responden rata-rata 3.20 bahwa 

format tampilan dalam system OPAC pemustaka menyatakan dalam menjawab 

pernyataan itu menunjukkan kategori Tinggi. 

Kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika dari antarmuka 

sistem, bentukdari laporan atau informasi yang dihasilkan oleh system 

antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem 

memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak 

langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna, Ini 

menunjukkan bahwa kepuasan pemusataka tinggi terhadap system dalam 

menggunakan OPAC sebagai media yang membantu dalam menemukan 

sumber informasi. Bentuk (format) yaitu menilai dari segi tampilan sistem 

informasi sehingga mudah menelusuri katalog buku yang dibutuhkan. Dengan 

format tampilan yang memiliki estetika kesesuaian warna yang menarik 

sehingga pengguna merasa nyaman dalam menelusuri katalog buku yang 

disesuaikan dengan tombol, dan memiliki subyek saat mencari berbagai 

informasifitur atau fasilitas yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 

pengunjung web untuk mencari katalog koleksi, perpustakaan yang dapat 

diakses secara umum sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara 
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umum, dan dapat dipakai pengguna untuk menelusur pangkalan data katalog, 

untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan karya tertentu, untuk 

mendapatkan informasi tentang lokasinya, dan jika sistem katalog 

dihubungkan dengan sistem sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui 

apakah bahan pustaka yang sedang dicari sedang tersedia di perpustakaan atau 

sedang dipinjam. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Format 

(format) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemustaka secara tampilan 

yang menarik serta kemudahan dalam memahami dan menggunakanan antar 

muka yang dapat meningkatkan kepuasan bagi pengguna. Hal ini terlihat dari 

jawaban responden terhadap pernyataan pada item variabel konten (X3) dari 

50 orang responden terdapat 3% yang menjawab sangat setuju/sangat puas, 

47% yang menjawab setuju/puas, dan terdapat 4% responden yang menjawab 

tidak setuju/kurang puas. 

Variabel Kemudahan Pengguna (X4) 

Tabel 

Jawaban Responden terhadap Variabel Kemudahan Pengguna 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Prosentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-Rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
Variabel 

X4 

X4.1 0 6 32 12 50 0 12 64 24 100 3.12 

3.05 
X4.2 0 8 31 11 50 0 16 62 22 100 3.06 

X4.3 0 4 43 3 50 0 8 86 6 100 2.98 

Total 0 18 106 26 150 0 6 35 9 50  

Sumber: Data diolah 2020 

Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyaerdapat 64% 

menyatakan setuju, 24% sangat setuju dan 12% tidak setuju. Artinya lebih 
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banyak menyatakan setuju bahwa kemudahan pengguna dengan system OPAC 

efektif jelas bagi pemustaka untuk mencari referensi yang dibutuhkan 

pemustaka dalam perpustakaan.  X4.2 dengan indicator penilaian responden 

dalam pengunaan system OPAC system memberitahu dengan jelas 62% setuju 

dengan itu bahwa system terespon dengan kemudahan pengguna dengan cepat. 

X4.3 dengan indicator bahwa login OPAC dapat dilakukan dengan mudah 

responden manila 86% setuju, 6% sangat setuju, dan 8% tidaksetuju artinya 

reponden lebih banyak memilih setuju artinya dengan melakukan proses login 

OPAC dapat dilakukan dengan mudah untuk menemukan kebutuhan 

pemusataka dalama perpustakaan. secara keseluruhan dari 50 responden   pada 

item variabel Kemudahan pengguna (X4) dari 50 orang responden terdapat 

35% menjawab ragu-ragu atau biasa saja, dan 9% puas, secara keseluruhan 

jawaban  responden rata-rata 3.05 dalam penggunaan system OPAC dengan 

memanfaatkan  bagaimana melayani pemustaka dlam memudahkan pengguna 

menemukan buku kebutuhan dan referensi lain yang ada dalam perpustakaan 

maka dalam menjawab pernyataan itu menunjukkan kategori Tinggi Dimensi 

kemudahan penggunaan (Easy of Use) mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti 

proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang 

dibutuhkan. Artinya kepuasan pemustaka dalam memanfaatkan OPAC 

kemudahan memanfaatkan sebagai sumber informasi tinggi, dimana pengguna 

OPAC dalam efektivitas sangat jelas, memberitahukan dengan cepat dan tepat, 

serta dapat dilakukan dengan mudah. 
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Sehingga Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam 

menelusuri bahan pustaka. Keberadaan OPAC saat ini telah menggeser 

penggunaan katalog manual di perpustakaan. OPAC memiliki beberapa 

kelebihan dibanding menggunakan katalog kartu yaitu: Sisi penelusuran 

mencakup interaksi (interaction), OPAC menyediakan membantu pengguna 

(user assistance) dalam penelusuran koleksi, OPAC memberikan kepuasan 

pengguna (user satisfaction) karena dirasa penelusuran informasi koleksi 

menjadi lebih cepat dan mudah, Kemampuan penelusuran (searching 

capabilities) OPAC yang cepat. Informasi dari OPAC akurat, tampilan (out and 

display) OPAC menarik, ketersediaan (availabilitu) di setiap ruangan di 

Perpustakaan serta kemudahan mengakses (access) OPAC di luar 

Perpustakaan. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Kemudahan 

dalam menggunakan sistem (Easy of Use) berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemustaka dalam keemudahan menggunakan sistem OPAC yang 

dimulai dari awal memasukkan kata kunci pencarian bahan pustaka sampai 

tampilan hasil penelusuran koleksi yang tersedia disertai lokasi penempatan 

pada rak koleksisecara akurat. Hal ini terlihat dari jawaban responden terhadap 

pernyataan pada item variabel konten (X4) dari 50 orang responden terdapat 

persentase 9% yang menjawab sangat setuju/sangat puas, 35% yang menjawab 

setuju/puas, dan terdapat 6% responden yang menjawab tidak setuju/kurang 

puas. 
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Variabel Ketepatan Waktu (X5) 

Tabel 

Jawaban Responden Terhadap Variabel Ketepatan Waktu 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Prosentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-Rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
Variabel 

X5 

X5.1 0 3 40 7 50 0 6 80 14 100 3.08 

3.19 

X5.2 0 3 43 4 50 0 6 86 8 100 3.02 

X5.3 0 5 25 20 50 0 10 50 40 100 3.3 

X5.4 0 3 27 20 50 0 6 54 40 100 3.34 

Total 0 14 135 51 200 0 5 45 17 67  

Sumber: Data diolah 2020 

 

Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyataan X5.1 dengan 

indicator dengan OPAC dapat memperoleh informasi dengan cepat responden 

menilai 80% setuju, 24% sangat setuju dan terdapat 6% tidak setuju artinya 

responden lebih banyak menilai setuju bahwa melalui OPAC pengunjung 

dengan menggunakan OPAC dapat memperoleh informasi dengan cepat. X5.2 

dengan indicator OPAC memberkan informasi yang up to date kepada 

pemustaka, responden menilai 86% setuju, 8% sangat setuju, dan 6% tidak 

setuju lebih dominan responden menilai setuju atas ketepatan waktu dalam 

menggunakan OPAC sebagai pemberi informasi yang terkini kepada 

pemustaka dalam perpustakaan. X5.3 dengan indicator bahwa dengan 

menggunakan OPAC tidak perlu membtuhkan waktu yang lama untuk 

memperoleh hsil yang dibutuhkan, responden menilai 50% setuju, 40% sangat 

setuju, dan 10 % tidak setuju artinya responden lebih banyak menilai bahwa 

dengan system penggunaan OPAC tidak membutuhhkan waktu yang llama 

Dallam memperolleh informasi yang dibutuhkan pemustaka dalam 

perpustakaan. X5.4 dengan indicator dalam penyajian data pada pengguna 
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OPAC tepat waktu dari penilaian responden 54% setuju, 40%sangat setuju, dan 

6% tidak setuju. Dari data ini menunjukkan bahwa responden lebih banyak 

menilai setuju dalam penyajian data pada penggunaan OPAC tepat waktu 

dalam pencarian informasi referensi bagi pemustaka dalam perpustakaan. 

Secara keseluruhan item variabel Ketepatan Waktu (X5) dari 50 orang 

responden terdapat 45% menjawab ragu-ragu atau biasa saja, dan 17% puas, 

secara keseluruhan jawaban responden rata-rata 3.19 ketepatan waktu dalam 

menggunakan OPAC sebagai system pencarian referensi di dalam 

perpustakaan, dalam menjawab pernyataan itu menunjukkan kategori Tinggi. 

Dimensi ketepatan waktu (Timeliness) mengukur kepuasan pengguna 

dari sisi ketepatan waktu sistem dalam menyajikan data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan 

sebagai sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan 

oleh pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara 

cepat tanpa harus menunggu lama. Artinya Kepuasan pemustaka tinggi dalam 

menggunakan OPAC Dallam ketepatan waktu dimana dengan itu dapat 

memperoleh informasi dengan cepat, membeerikan informasi yang up tu date, 

serta dalam penggunaan OPAC tidak dengan waktu lama agar dapat 

memperoleh hasil pencarian, dengan cara tepat waktu. Dengan menggunakan 

OPAC penelusuran pengguna mengenai data-data koleksi di perpustakaan akan 

lebih cepat. Pengguna hanya mengetikkan keyword data koleksi yang ingin 

dicari ke dalam kolom yang tersedia dalam program OPAC, selanjutnya akan 

muncul pilihan dari data koleksi yang ingin di cari pengguna. Dalam 
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penggunaan OPAC tidak semua pengguna mau dan mampu menggunakan 

OPAC dalam penelusuran data-data koleksi yang ingin ditelusurnya saat 

berada di perpustakaan. Sehingga perlu adanya penilaian akan penerimaan 

OPAC sebagai sistem informasi perpustakaan. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Waktu 

(Timeliness) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemustaka dalam 

memudahkan pemustakan dalam menemukan koleksi bahan pustaka yang 

hanya membutuhkan hitungan detik sehingga dapat menghemat waktu. Hal ini 

terlihat dari jawaban responden terhadap pernyataan pada item variabel konten 

(X5) dari 50 orang responden terdapat 17% yang menjawab sangat 

setuju/sangat puas, 45% yang menjawab setuju/puas, dan terdapat 5% 

responden yang menjawab tidak setuju/kurang puas. 

Variabel Kepuasan Pemustaka (Y) 

Tabel Jawaban Responden Terhadap Variabel Kepuasan Pemustaka 

Item 

Pernyataan 

Jawaban Responden 
Persentase Jawaban 

Responden (%) 
Rata-rata 

1 2 3 4 Total 1 2 3 4 Total Item 
Variabel 

Y 

Y.1 0 0 7 43 50 0 0 14 86 100 3.86 

3.80 

Y.2 0 0 5 45 50 0 0 10 90 100 3.90 

Y.3 0 0 22 28 50 0 0 44 56 100 3.56 

Y.4 0 1 4 45 50 0 2 8 90 100 3.88 

Y.5 0 1 6 43 50 0 2 12 86 100 3.84 

Y.6 0 0 24 26 50 2 0 48 52 100 3.52 

Y.7 0 2 22 26 50 0 4 44 52 100 3.48 

Y.8 0 1 25 24 50 0 2 50 48 100 3.46 

Total 0 5 118 280 400 0 0 13 54 67  

Sumber: Data diolah, 2020 

Dari tabel di atas jawaban responden terhadap pernyataan Y1 dengan 

indikator dalam penggunaan system OPAC (katalog online) membantu 

menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan dan lebih cepat dibanding 
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pencarian manual responden menilai 86% sangat setuju, terdapat pesentase 

14% setuju yang berarti responden menilai bahwa kepuasan pemustaka dengan 

penggunaan system OPAC dalam membantu menemukan bahan pustaka yang 

dibutuhkan lebih cepat dari pada dengan cara manual dalam mencari kebutuhan 

Y3 dengan indicator mencari informasi subyek yang dibutuhkan sangat mudah. 

Responden menilai 56% sangat setuju, 44% setuju artinya responden menilai 

atas kepuasan pemustaka dengan mencari informasi subyek yang dibutuhkan 

sangat mudah bagi pemustaka dalamam mencari kebutuhan referensi dalam 

perpustakaan. Y4 dengan indicator deengan OPAC adanya koleksi terbaru 

dapat memberikan informasi yang muktahir, responden menilai 90% setuju 

kepuasan pemusataka dapat informasi mutakhir dengan adanya system OPAC. 

Y5 dengan indicator setiap bahan pustka yang dibutuhkan bias didapatkan di 

Dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten Bulukumba, responden menilai 

86% sangat setuju,12% setuju bahwa pemustaka bias mendapatkan buka di di 

perpustakaan daerah. Y6. Dengan indicator bahwa jaringan internet/wifi di 

Dinas Perpstakaan dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba cukup bagus dan 

memudahkkan untuk mencari informasi terbaru responden menilai 52% sangat 

setuju, 48% setuju, artinya pemustaka puas dengan penyediaan jaringan 

internet/wifi pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 

Bulukumba. Y7. Dengan indicator ketersediaan jaringan internet memberikan 

kemudahan untuk mengakses informasi, responden menilai 52% sangat setuju, 

44% setuju artinya pemustaka puas dengan ketersediaan jaringan internet 

memberikan kemudahan untuk mmengakses informasi bagi pemustaka dalama 
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perpustakaan daerah. Y8 dengan indicator ketersediaan computer untuk 

mengakses katalog online sebanding dengan jumlah kunjungan pemustaka 

responden menilai 50% setuju, 48% sangat setuju kepuasan pemustaka dalam 

ketersediaan komputer untuk mengakses katalog online sebanding dengan 

jumlah kunjungan pemustaka yang ada pada Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Bulukumba. Secara keseluruhan pada item Variabel Kepuasan Pemustaka (Y) 

dari 50 orang responden terdapat 13% menjawab ragu-ragu atau biasa saja, dan 

54% puas, dalam secara keseluruhan jawaban responden rata-rata 3.80 puas 

para pemustaka memanfaatkan OPAC sebagai sumber pencarian kebutuhan 

buku dalam perpustakaan dengan demikian menjawab pernyataan itu 

menunjukkan kategori tinggi. Artinya Kepuasan pemustaka tinggi dalam 

menggunakan system OPAC yang membantu menemukan bahan pustaka yang 

dibutuhkan dan lebih cepat dibanding pencarian manual, dimana pencarian 

koleksi pada OPAC sudah sesuai rak, blok diamana posisi referensi kebutuhan 

itu berada, kemudian dalam pencarian informasi subyek yang dibuttuhkan 

sangat muudah, dapat juga menelusuri koleksi yang terbaru dengan sangat 

mutahir, setiap bahan pustaka yang dibutuhkan bias didapatkan. OPAC di 

perpustakaan adalah agar dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan untuk 

pemustaka dan pustakawan dan juga meminimalisir waktu dalam mencari 

infomasi yang terdapat di perpustakaan. 

Berdasarkan deskriptif data diatas dapat diungkapkan bahwa Kepuasan 

Pemustaka dapat terlihat dari jawaban responden terhadap pernyataan pada 
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item variabel konten (Y) dari 50 orang responden terdapat 54% yang menjawab 

sangat setuju/sangat puas dan 13% yang menjawab setuju/puas. 

5.7 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Analisa jalur merupakan pengembangan dari analsia regresi linier 

berganda. Pada model regresi linear berganda ada beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi. Hasil pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik adalah 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model analisa 

jalur baik variabel independent, variabel dependen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model analisa jalur yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 

mengetahui normalitas data dapat menggunakan uji statistic “Kolmogorov 

Smirnov” pada nilai unstandarized residual. Kriteria yang digunakan jika 

nilai “Asymp Sig” (2 tailed) lebih besar dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil perhitungan uji 

normalitas asymp.sig untuk persamaan regresiI sebesar 0,200. Makadata 

berdistribus normal, sehingga dapat dilakukan regresi linear berganda. 

One-Sample Kolmogorov Test 
 Unstandardized Residual 

N  50 

Normal Parameters Mean 
Std. Deviation 

.000000 
.11381814 

Most Extreme Difference Absolute 
Positive 
Negative 

.101 

.081 
-.101 

Test Statistic  .101 

Asym.Sig. (2-tailed)  .200cd 

Sumber: Data diolah 2020 
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Dari grafik normaltias (gambar) diketahui bahwa Pada grafik normal 

plot, dimana Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik hitogramnya menunjukkan pola distribusi normal. 

 

Gambar 5.2 Grafik Normal P-P plot normalitas 

2. Uji Multikolineritas 

Multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF.Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF > 10, dan sebaliknya jika VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinieritas sebagai berikut: 
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Tabel  

Hasil Uji multikolinieritas 

Variabel 
bebas 

Nilai 
Tolerance 

Nilai 
VIF 

Keterangan 

X1 0,549 1,822 Tidak terjadi multikolinieritas 

X2 0,605 1,652 Tidak terjadi multikolinieritas 

X3 0,356 2,807 Tidak terjadi multikolinieritas 

X4 0,705 1,417 Tidak terjadi multikolinieritas 

X5 0,551 1,816 Tidak terjadi multikolinieritas 

Y 0,549 1,822 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data output SPSS 

Dari tabel diatas diketahui seluruh nilai tolerance ditas 0.1 dan nilai 

VIF dibawah 10 sehingga antar variabel bebas tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dari hasil uji statistik 

didapatkan nilai Durbin watson untuk persamaan regresi  sebesar 1,994. 

Dimana nilai DW hitung dibawah 2. Sehingga disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

4. Uji Heterokedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

melihat grafik plot antara nilai rediksi variabel terikat (dependen) yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada pada grafik scotterplot secara SRESID dan ZPRED dimana 
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sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di stundentized. Dasar analisis Jika 

ada pola yang tidak jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y,maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Gambar 5.4 

Grafik scatter plot heterokedastisitas 

 

5.8 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil analisis pengaruh antar variabel atau uji hipotesisi digunakan untuk 

apakah ada pengaruh signifikan atau tidak antar variabel yang telah 

dihepotesiskan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

(sig.) tingkat signifikan 0,05 (sig. < 0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis diterima. Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

sebagai berikut : 
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Tabel  

Koefisien regresi Regresi 

Uraian 
Koefisien 
Regresi 

Uji 
regresi 

Signifikan 
Kesimpulan 
(Sig. < 0.05) 

1. Pengaruh 
Simultan (Uji F) 

Pers. Reg. I 

 F hitung   

X1,X2,X3,X4,X5---> 
Y 

 95.019 0.00000 Signifikan 

2. Pengaruh parsial 
(uji t) 

koefisien beta 
(β) 

t hitung   

(X1)-----> (Y) 0.184 2.338 0.0240 signifikan 

(X2)-----> (Y) 0.452 6.030 0.0000 signifikan 

(X3)-----> (Y) 0.212 2.168 0.0036 signifikan 

(X4)-----> (Y) 0.169 2.432 0.0190 signifikan 

(X5)-----> (Y) 0.163 2.077 0.0440 signifikan 

Sumber: data diolah, 2020 

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa Hipotesis yang diajukan 

peneliti dari veriabel Konten, keakuratan, format tampilan, kemudahan 

penggunaan, dan ketepatan Waktu pada system OPAC berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba. 

5.9 Kontribusi Pengaruh Variabel Penelitian 

Persamaan regresi linear berganda yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 

Coefficient 

Model 
Unstandardized 

B 
Coefficients 

Std. Error 

standarized 
Coefficients 

Beta 
t Sig. 

(Constant) 0.847 0.192  4.420 0.000 

X1 0.118 0.051 0.184 2.338 0.024 

X2 0.355 0.059 0.452 6.03 0.000 

X3 0.167 0.077 0.212 2.168 0.036 

X4 0.128 0.053 0.169 2.432 0.019 

X5 0.137 0.066 0.163 2.077 0.044 



 

86 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 0.847 + 0.118X1 + 0.355X2 + 0.167X3 + 0.128X4 + 0.137X5 + Eo 

Artinya jika konstanta sebesar 0,847 dan Isi (Konten) dinaikkan satu 

satuan sementara yang lainnya dianggap tetap, maka akan meningkatkan 

Kepuasan Pemustaka sebesar 0,118 satuan atau 11,8%., kemudian jika 

keakuratan di naikkan satu satuan dan yang lainnya tetap, maka akan 

meningkatkan kepauasan pemustaka sebesar 0,355 atau 355%, begitu juga jika 

format tampilan lebih didesain setingkat satu satuan, maka akan meningkatkan 

kepuasan pemustaka sebesar0,167 satuan atau 16,7%. Kemudian jika 

kemudahan pengguna diberi layanan satu satuan, maka akan meningkatkan 

kepuasan pemustaka sebesar 0,128 satuan atau meningkat 12,8%. Dan jika 

dilayani dengan ketepatan waktu ditingkatkan sebesar satu satuan, maka akan 

memberikan kupuasan pemustaka sebesar 0,137 satuan atau 13,7%. 

Pengaruh antar variabel yang terbentuk atau prosentase varians antar 

variabel penelitian yang dihipotesiskan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel  

Koefisien Determinasi Ganda (R²) 

Sumber: data diolah 2020 

Variabel R² Keterangan 

Persamaan   
Pengaruh (X1), 
(X2), (X3), (X4) dan 
(X5)  terhadap  (Y) 

0,850 Kontribusi pengaruh simultan variable (X1), 
(X2), (X3), (X4) dan (X5) terhadap (Y) 
sebesar 0,850 atau 85,0%. Artinya 85,0% 
variance pada Y dapat dijelaskan oleh 
variable (X1), (X2), (X3), (X4) dan (X5) 
terhadap (Y) 
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Dari tabel diatas dengan Koefisien Determinasi Ganda (R2) memberi 

gambaran bahwa besar pengaruh atau kontribusi pengaruh secara simultan 

variabel Konten, Keakuratan, Format tanpilan, Kemudahan Pengguna, dan 

Ketepatan Waktu terhadap Kepuasan Pemustaka sebesar 0.850 atau 85%, 

dimana variance pada Y dapat dijelaskan oleh variabel (X1), (X2), (X3),(X4), 

(X5) terhadap (Y).  

5.10 Pembahasan 

Online Public Access Catalog (OPAC) adalah system katalog terpasang 

yang dapat diakses secara umum dan dapat dipakai pengguna untuk menelusuri 

data katalog untuk memastikan apakah perpustakan meyimpan karya tertentu 

untuk mendapatkan informasi tentang lokasinya dan jika system katalog 

dihubungkan dengan system sirkulasi, maka pengguna dapat menegetahui 

apakahbahan pustaka yang dicari tersedia di perpustakaan atau sedang 

dipinjam. OPAC merupakan perkembangan teknologi di dalam ilmu 

perpustakaan, selain memberikan kemudahan bagi pengguna juga kemudahan 

bagi petugas perpustakaan dalam melakukan kegiatan pengatalogan. 

Peralihan manual ke bentuk online, disamping banyak menghemat waktu 

pengguna dalam penelusurran bahan pustaka baru. Katalog elektronik terbukti 

mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga penggunanya semakin 

tinggi. (Siregar:2004). 

Penyediaan OPAC bagi pengguna dapat mengakses secara langsung ke 

dalam pangkalan data yang dimiliki perpustakaan, mengurangi beban biaya 

dan waktu yang perlukan dan harus dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari 



 

88 

 

 

 

informasi, mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data 

sehingga dapat meningkatkan efesiensi tenaga kerja. Dan mempercepat 

pencarian informasi, dapat melayani masyarakat dalam jangkauan luas. 

Sehingga penyedian OPAC di perpustakaan adalah untuk memberi kepuasan 

pada pengguna dan staf perpustakaan dan mempercepat pencarian informasi 

yang tersedia di perpustakaan. Sehingga dalam pemanfaatan katalog banyak di 

manfaatkan oleh pengunjung perpustakaan dari hasil penelitian ini membantah 

penelitian yang dilakukan oleh Jauzi (2015) temuannya bahwa OPAC belum 

sepenuhnya dimanfaatkan oleh pemustaka. Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan bahwa penggunaan OPAC di perpustakaan sudah banyak 

dilakukan oleh pengunjung perpustakaan sebagai pemustaka karena dengan ini 

pemustaka merasa terlayani cepat, waktu singkat, dan mengetahui posisi 

kebutuhan karena informasi dari system. 

1. Pengaruh Isi (Content) terhadap Kepuasan Pemustaka 

Konten disebut juga sebagai “isi” dan dalam kamus istilah komputer 

pengertian konten merupakan struktur dan desain dari informasi yang 

terdapat pada halaman situs, dimensi content mengukur kepuasan pengguna 

ditinjau dari isi suatu system, isi dari system merupakan modul yang dapat 

digunakan oleh pengguna system dan juga informasi yang dihasilkan oleh 

system, konten juga mengukur apakah system menghasilkan informasi 

sesuai kebutuhan pengguna (IKAPI, 2009). 

Hasil analisis deskriptif variabel X1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

2.82. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan 
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yang tinggi pada variabel content. Keadaan ini menunjukkan bahwa isi 

informasi dari website sudah sesuai dengan yang diharapkan pemustaka, 

pemustaka mendapat banyaknya manfaat dengan adanya OPAC sebagai 

sarana temu kembali informasi diperpustakaan. 

2. Pengaruh Keakuratan (Accuracy) terhadap Kepuasan Pemustaka 

Keakuratan mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data 

ketika system menerima input kemudian mengelahnya menjadi informasi. 

Keakuratan system diukur dengan melihat system menghasilkan output 

yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itudapat dilihat pula 

seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data. 

Informasi harus bebas dari kesalahan dalam arti, tingkat kesalahan harus 

dapat di identifikasi apakah informasi tersebut terbebas dari kesalahan atau 

mengandung unsur kesalahan (James, 2001). 

Hasil analisis deskriptif variabel X2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3.23. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi pada variabel Keakuratan (Accuracy). Keadaan ini 

menunjukkan bahwa keakuratan informasi yang didapatkan dari OPAC 

sudah sesuai dengan harapan dan keinginan pemustaka. 

3. Pengaruh Format (Format)Tampilan terhadap Kepuasan Pemustaka 

Format tampilan mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 

estitika dari antarmuka system, format dari laporan atau informasi yang 

dihasilkan oleh system. System informasi dengan tampilan halaman yang 

menarik secara tidak langsung dapat mempengaruhi efektifitas pengguna 
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sehingga memunculkan kepuasan pada pengguna system. Bentuk yang jelas 

dari suatu informasi ditentukan (tabel, keterangan, grafik) contoh jumlah 

data yang sangat besar dapat dengan mudah dipahami dan diinterpretasikan 

dengan mengubahnya dalam bentuk grafik. Bentuk dari media itu sendiri 

seperti tata letak dan juga system navigasi (Dalimunthe dan Ismiati, 2016). 

Hasil analisis deskriptif variabel X3 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3.20. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi pada variabel Format (Format). Keadaan ini menunjukkan 

bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan yang tinggi pada variabel 

format. Keadaan ini menunjukkan bahwa bentuk tampilan dari OPAC sudah 

sesuai dengan seperti yang diharapkan pemustaka. 

 

4. Pengaruh Kemudahan Pengguna (Easy of Use) Terhadap Kepuasan 

Pemustaka 

Dimensi Easy of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem OPAC 

seperti proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi 

yang dibutuhkan (Dalimunthe dan Ismiati, 2016). 

Hasil analisis deskriptif variabel X4 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3.05. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi pada variabel easy of use. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kemudahan pemustaka saat penelusuran informasi dari OPAC sudah sesuai 

dengan harapan. 
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5. Pangaruh Ketepatan Waktu (Timeliness) terhadap Kepuasan Pemustaka 

Ketepatan waktu mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan 

waktu system dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. System informasi harus memiliki sifat real-time, 

artinya bahwa setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna 

dapat segera diproses dan output ditampilkan secara cepat tanpa harus 

menunggu lama. usia dari suatu informasi adalah factor penting dalam 

mmenentukan informasi tersebut berguna atau tidak. Usia informasi harus 

tidak lebih dari periode dimana tindakan akan diambil (Purwandani, 2018). 

Widada (2011) menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu 

pelayanan peran aplikasi temu-balik informasi menjadi penting dalam 

rangka memberikan kemudahan kepada masyarakat luas terhadap akses data 

yang relevan dengan kebutuhan penggunanya. Berkembangnya penggunaan 

internet mengharuskan suatu instansi untuk melakukan inovasi dengan 

menawarkan pelayanan sistem online (Darmawan, 2018). 

Hasil analisis deskriptif variabel X5 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3.19. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi pada variabel Waktu (Timeliness). Keadaan ini menunjukkan 

bahwa pemustaka memiliki tingkat kepuasan yang tinggi pada variabel 

timelines yang dimana keadaan ini menunjukkan bahwa kecepatan waktu 

penelusuran informasi dari OPAC sudah memuaskan pemustaka. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari rumusan masalah bagaimana pengaruh penggunaaan Online Public 

Access Catalogue (OPAC) terhadap kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba dan hasil penelitian yang dilakukan maka 

ditarik kesimpulan sebagai beriut: 

1. Konten pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

2. Keakuratan,pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten Bulukumba. 

3. Format tampilan pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. 

4. Kemudahan penggunaan, penggunaan pada sistem OPAC berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan 

Kabupaten Bulukumba. 

5. Ketepatan Waktu, pada sistem OPAC berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pemustaka di Dinas Perpustakn dan Kearsipan Kabupaten 

Bulukumba. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang hasil 

tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Perpustakaan hendaknya menambah pengadaan komputer OPAC pada setiap 

ruang baca perpustakaan agar mempermudah penggua menelusur informasi. 

2. Perpustakaan hendaknya melakukan evaluasi berkala terhadap ketersediaan 

komputer OPAC agar komputer OPAC lebih bisa memberikan pelayanan atau 

jasa yang baik sehingga memuaskan pengguna perpustakaan. 

3. Perpustakaan seharusnya lebih memperhatikan kebutuhan pengguna dalam 

menelusur informasi yang dilandasi dengan norma atau aturan yang berlaku 

sehingga dapat memuaskan pengguna dan lebih meningkatkan intensitas 

pengunjung. 

4. Sebaiknya perpustakaan melakukan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

peningkatan pelayanan perpustakaan, seperti peningkatan fasilitas komputer 

OPAC agar perpustakaan dapat lebih meningkatkan intensitas pengguna 

perpustakaan lebih baik lagi kedepannya. 
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LAMPIRAN 

 UJI VALIDITAS ITEM (r > 0.278) 

(Correlation is significant at the 0.05 level) 

1) Validitas  Konten (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Validitas  Keakuratan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3) Validitas  Format Tampilan (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4) Validitas  Kemudahan Penggunaan (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5) Validitas  Ketepatan Waktu (X5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6) Validitas  Kepuasan Pemustaka (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 UJI RELIABILITAS 

1) Reliabilitas  Konten (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Reliabilitas  Keakuratan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3) Reliabilitas  Format Tampilan (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Reliabilitas  Kemudahan Penggunaan (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5) Reliabilitas  Ketepatan Waktu (X5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Reliabilitas  Kepuasan Pemustaka (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 UJI STATISTIK DESKRIPTIF (RESPONDEN DAN ITEM) 

1) Deskriptif Responden 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Deskriptif Item Pernyataan 

 Item  Konten (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Item  Keakuratan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Item  Format Tampilan (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Item  Kemudahan Penggunaan (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Item  Ketepatan Waktu (X5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Item  Kepuasan Pemustaka (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 UJI ASUMSI KLASIK 

1) Uji Normalitas (Metode Uji One Sample Kolmogorov Smirnov) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output di atas memperlihatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,730. Karena 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka nilai residual tersebut normal. 

 

2) Uji Multikolonieritas  VIF < 10.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



3) Uji Autokorelasi 

Jumlah n = 50 

Jumlah k (independen variabel) = 5 

Nilai dL = 1.3346 

Nilai dU = 1.7708 

Nilai Dw = 1.999 

Kesimpulan = Dw > dU (1.999 > 1.7708) = Tidak terdapat autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 UJI HIPOTESIS 

1) UJI T  T Table = 2.015 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) UJI F  F Table = 2.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) UJI KOEFISIEN REGRESI BERGANDA 
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